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BAB I
PENDAHT]LI]AN

A. LATAR BILAKANG I\tr{S.ALAH

Secara garis besar, menurut ahli sejarah agama, ada dua macam agama:

agama samawi dan agama ardhi. Agama samarvi (revealed religion) ialah agarna

wahyu yang berasal dari langit. Agama ini diwahyukan Allah kepada para nabi

melalui malaikaf Nya. 
t

Dalam seiarahnya yang panjang, agama lslam rncmiliki atau mcnrpunyai

nabi dan rasul, mempunyai kitab suci dan umat. Agama ini sudah ada sejak Nabi

Adam As. hingga nabi akhir zaman, Muhammad Sarv-2

Adapun agama ardhi ialah agama kebudayaan yang diciptakan oleh akal

manusis. Agama ini lahir karena proses antropologis dan historis yang terbentuk

karena adat istiadat yang melembaga. Kitab sucinya lahir dari sebuah renungan

falsafi manusia untuk mewujudkan kepuasan tahir bathin.3

Agama samawi dalam perkembangannya mengalami berbagai perubahan,

baik dalam sistem kepercayaan, upacarq ibadah. kebudayaan, maupun

kelembagaan. Hal ini sejalan dengan sifat dan pola pikir manusia vang berbeda-

Badnrdditt llstrbky, llid\ t-llitl'<th /)i lrd<nesiq (ierna lnsani Press, Jakarta. l()91,l\al

5l

t 
thi,r.

I

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



2

beda dan acapkali berubah Disamping itu khususnya bangsa lndonesia adalah

bangsa yang rnajemuk, maka akan saling pengaruh mempengaruhi sehingga dengan

mudah dimasuki unsur-unsur kepercayaan di luar Islam' misalnya animisne dan

Manusia pada jaman dahulu atau pada masa purba masih dalam keadaan

sangat sederhana dalam segala-galanya baik dalam cara berpikimya mauPun dalam

hidupnya sehariiari sehingga kurang dapat mempelajari agama Islam dengan

sebaik-baiknya, maka akhimya rerjadi penyimpangan-penyimpangan terutama

masalahketauhidan.Padahaldidalamal-Qur'an'sepertifirmanAllah:

3;: ;^ # j 3$i # -*rtt r<; 
j ;i;r ;at $Y

Artinya: " Hai nutnusitt sembohluh |uhunnttt ydng leluh nenciptukunnu^dan

orturg-orurtg tsebe luntmu, ugur kunru b'erlutlwu" ' (QS al-Baqarah: 21)'

Merekir tnenganggap bahrva alamlah satu-satunya sumber kehidupan dan

merupakan faltor yang dominan sehingga mereka bergantung pada alam sekitar

mereka. Benda-benda tertentu 1'ang ada disekelilingnya dipandang mempunyai

kekuatan gaib dan berpengaruh pada kehidupan mereka sehan-hari Kekuatan gaib

itu ada yang bersifat baik dan ada yang bersifat jahat Pada kekuatan gaib itu pula

turanusia nrerasa dirinya lemah dan berhajat sebagai tenrpat minta tolong Oleh

karena itu manusia mcrasa harus mengadakan hubungan baik dengan kekuatan g3ib

'oer,rc nl.,l/-4r, r'an dan Tbrjemahtlu' Mahkota' Surabaya' I989' hal' I I

dinamisme.
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l

tersebut yaitu dengan mematuhi penntah dan larangan kekuatan gaib itu'

Kepercayaan inilah vang disebut dengan Dinamisme 
5

Disarnping kepercayaan terhadap kekuatan gaib, ada masyaraliat primitif

lainyangberpendapatbahwasemuabendabaikbemyawaatautidakbernyawa

mempunyai roh. Roh dari bcnda-benda tertentu mempunyai pengaruh terhadap

kehidupan manusia. Roh bisa merasa senang dan bisa marah. oleh karena itu harus

mengadakan hubungan baik dengan roh itu yaitu dengan cara memberikan sesajen

unluk menyenangkan hati mereka Sesajen dalam bentuk binatang, makanan'

kembang dan sebagainya. Keperca.vaan inilah yang dinamakan Animisme 
6

Animismedandinamismetidakhanyaterdapatpadamasapnmitiftetapi

di masa modern pun kepercavaan itu ada, misalnya dalam masyarakat kita, orang

masih menghargai barang-barang yang dianggap sakti yaitu keris, batu, cincin' dan

lainJain. Disamping itu juga percaya pada roh misalnya roh orang yang telah

meninggal, pemberian sesajen dan mengadalian selamahn untuk mengusir roh

jahat.T

Dengandemikianajaranlslamseringkaliberbaurdenganajarandiluar

Islam sehingga dari sini timbul sinkritisme antara Islam dan bukan Islam, baik itu

sHarun 
Nasution, /s/arr Diti Jau dqfi Berbagai Aspelorya, universitas Indonesia, Jakafh,

1985, hal. I l.
t'/6ut. 

hur. ti
'.lti /., h"l. t 2-13.
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4

animisme atau dinamisme yang diyakini, dipegang oleh mereka atau orang'orang

yang menerima ajaran Islam itu, sehingga di dalam umal Islam masih terdapar

pcrihku sopcrti yung uda dirlanr kepcrcayuan animisme dan dinamisme'

B. RUMUSAN I}LdSALAH

Dalam pembahasan skripsi ini penulis ingin menegaskan masalah yang

akan dibahas antara lain:

1. Apakah yang dimalisud dengan animisme dan dinamisme ?

2. Bagarmanakah bentuk penyembahan animisme dan dinamisme ?

3. Bagairrana pandangan lslam terhadap animisme dan dinamisme ?

C. PENEGASAN JUDUL

Skripsi ini berjudul: Animisme dan Dinamisme Dalam Pandangan Islam,

maka penulis perlu mcnjelaskan pengertian dari beberapa istilah yang terkandung

dalam judul tersebut sebagai berikut:

Kata animtsme berasal dari bahasa latin, dengan akar kata unima,yang

berarti nyawa. Sedangkan menurut pengenian yang definitif adalah suatu faham

atau ajaran yang menguraikan tentang adanya roh (nyawa) pada setiap benda't

Dinamisme berasat dari akar kata dynamra (bahasa Yunani) yang berarti

kekuatan, kekuasaan, khasiat, dan kesaktian. Kemudian menurut terminologi

tK. Srk*dii, Agama-agama lmry Rerkembang di Dunia dan Pemeh*nya, AngJr.as4

Bandung, hal. 89.
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:

adalah suatu ajaran dan perasaan agama tentang adanya daya-daya kesaktian pada

setiap benda.e

Pandangan berarti hasil per-buatan memandang (memperhatikan), melihat

dan sebagainya.lo

Islam adalah agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw..r 
I

Demikianlah judul yang telah penulisjelaskan kata demi ka1a, maka unrrk

lebih jelasnya yang dimaksud dengan judul "Animisme Dan Dinamisme Dalam

Pandangan Islam" adalah bagaimana kepercayaan animisme dan dinamisme itu

serta bagaimana pandangan Islam terhadap animisme dan dinamisme.

D. ALASAN MEMILIH JUDUL

Adapun alasan penulis dalam memiiihjudul ini adalah sebagai benkur:

l. Ingin mengetahui kepercayaan animisme dan dinamisme.

2. Karena masalah animisme dan dinamisme belum banyak yang membahas

secara khusus; apalagi ditinjau dari pandangan Islam.

E. TUJUAN YANG INGIN DICAPAI

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skipsi ini adalah:

" rhitr., l.*l. Bz.

"'W.J.S. Po"r*odu trltinta, K.tmus llmun Ruhuxr lnchnrasio, Balai Pustaka, Jakarta. l()9-l

hal 704
I1

Ibid-, hal. 388

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



6

l. Untuk memperoleh gambaran dan penge(ian yang tepat mengenai animisme

dan dinamisme.

2. Untuk mengetahui sikap dan prilaku yang animistis dan dinamistis.

3. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Islam terhadap animisme dan

dinamisme.

F. SUMBER-SUMBER YANG DIGUNAKAN

Daiam penulisan skripsi ini sumber-sumber yang tiigunakan oleh penulis

adalah bersifat library research (penelitian kepustakaan) yaitu mengambil bahan-

bahan atau rnateri buku-buku yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi.

Adapun buku-buku yang digunkan antara lain adalah:

1. Al-Qur'an dan Terjemahnya terbitan Departemen Agama R[.

2. Ilmu Agama karangan Dr. A. G. Honig Jr.

3. Agama-Agama Yang Berkembang Di Dunia Dan Pemeluknya karangan K'

Sukardji.

4. Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya karangan Prof. Dr. Harun Nasution'

5. Fenomenologi Agama karangan Syamsul Arifin.

6. Bid'ah-Bid'ah Di lndonesia karangan Drs' K H. Badruddin Subky'

7. Filsalat Agama karangan Prol Dr. Harun Nasution.

8. Asal Usul Agama karangan Dr. A. Mukti Ali'

9. Pcrbandingan Agama I karangan Dr. Zakiah Daradjat'
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1

-l0. 
Aliran Kepercayaan dan Kebalinan karangan Proi Dr. Kamil Kartapraja.

ll. Dan lain-lain.

G. METODE DAN SISTEMATIKA PEMBAHASAN

1. Metode

Metode yang dipergrurakan oleh penulis adalah:

a. Metode Induktif: Jika dilihat dari bentuk kepercayaan masyarakat

primitif yang beraneka ragam itu akan ditemukan bahrva kepercayaan

itu bersumber dari satu keyakinan, maka akan diperoleh kesimpulan

yang bersifat umum.

b. Metode DeduHif: Berangkat dari usaha manusia mencari wujud Tuhan

dengan berbagai macam cara yang dilakukan juga berbeda-beda antara

satu dengan yang lain sehingga menunjukkan ciri-ciri yang khusus.

2. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah alur pembahasan dalam skripsi ini, maka penulis

menggunakan sistematika yang tersusun sebagai berikut.

Bab I : berisi uraian tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai, sumber-

sumber yang digunakan, serta metode dan sistematika

pembahasan.
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8

Bab II

Bab III

Bab IV

Bab V

berisi uraian tentang tinjauan umunr animisme dan dinamrsrne

yang meliputi pengertian, nyawa dan roh manusia, serta sikap

dan perilaku masyarakat yang animistis dalam kepercayaan

animisme, juga tentang pengertian, konsepkonsep yang

berhubungan dalam dinamisme dan upacara keagamaan dalam

kepercayaan dinamisme.

berisi uraian tentang pengaruh animisme dan dinamisme terhadap

perilaku masyarakat sekarang yang meliputi adanya

kepercayaan terhadap roh dan adanya kepercayaan kekuatan

gaib pada benda-benda.

berisi uraian tentang analisis yang meliputi pandangan Islam

tentang animisme dan dinamisme.

berisi uraian tentang kesimpulan, saran dan penutup.
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BAB IT

TIiiiAUAiii;ivitiiYiTEliTAiiCAiiiiviiSNIEDANDINAMISME

. r \ltrlic!tf t;
ra. Jlr I lrrrl\'trtrL

l. Pengcrtian Animisnic

Perkataan animistne diturunkan dari bahasa latin' dengan akar kala animo'

yang berarti nyawa. Sedangkan menurut pengertian definitif, animisme adalah

suatu t'aham atau ajaran yang menguraikan tentang adanya roh (nyawa) pada setiap

benda. 
I

Roh dalam persepsi masyarakat pnmitif belum mengambil bentuk roh

sebagaimana persepsi masyarakat yang telah maju Bagi masyarakat primitif roh

masih tersusun dari materi yang halus sekali yang menyerupai uap atau udara Roh

bagi mereka menyerupai nranusia vang mcmpunyai rupa' umpamanya berkaki dan

bertangan panjang, mempunyai umur dan perlu makanan' Mereka mempunyai

tingkah laku manusia umpamanYa berburu, menari dan menyanyi Terkadang roh

dapat dilihat, sungguhpun ia tersusun dari materi yang halus sekali'2

' K. Suk*dji. ,4gtma-Agamt Yatg Berkemhotrg Di Duniq Dan Penefulorya' Anglas4

Bandung, hal.89
2 

Harun Nasurion, /s/am Difiryatt Dari Berb'lgai AVe

9

1985. hal. l3

h4'a, Universitas lndonesia, Jakarta.
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l0

Mereka percaya kepada roh, dan juga memuliakannya karena mereka

bcrkcl'akinun lrahwa roh itu dnplt rnr:rnbr:ri rnanlirat kcpatla kchidupan rrrirrrusiir.

serta dapat diminla pertolongannya bagi kehidupan manusia di dunia ini.

Menurut Honig bahwa animisme adalah kepercayaan dimana di dalamnya

didapati swrtu susunan keagamaan yang dapat dianikan sebagai suatu rangkaian

upacara-upacara, tanggapan-tanggapan, mite dan sebagainya yang religius-magis

dan yang melukiskan adanya mahluk-mahluk halus sakti yang ada kepribadiannya.

Barangkali perkataan "pribadi" dalam hubungan ini masih merupakan suatu istilah

yang modem. Lebih baik disebut dengan makhluk-makhluk halus yang mempunyai

kehendak dan yang menjalankan kehendak itu. Makhluk-makhluk halus yang

berkehendak itu terhadap manusia kad:ing-kadang bersikap baik dan kadang-

kadang tidak baik. Manusia berhadapan dengan mereka dengan perasaan cenras.

Terhadap suaranya sendiri ada suara yang lain, bahwa terhadap kehendak manusia

ada kehendak yang lain, terhadap suaranya sendiri ada suara yang lain, terhadap

perwuj udannya sendiri ada perwujudan -yang lain.3

Animisme sebagai faham jiwa atau teori jiwa pertama dikemukakan oleh

sarjana Inggris, Edward Burnet Tylor dalam bukunya Primitif Cultures.a Menurut

Tylor, Animisme adalah perlambangan dari suatu jirva atau roh pada beberapa

Honig. llnu Agamu, BPK. Gunung Mulia, Jakarta, 1997. hal 53-54

Badruddin I Isubky. rp.clr , har 60
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5

6

'7

1l

Zakiah Daradjat, * all., Perbandingat Agama l,Bumi Aksar4 Jakart4 1993, hzl 27

Honig op.cit.. hal. 59

thid

makhluk hidup dan obyek bemyawa lainnya. Segala sesuatu hidup karena nyawa,

roh, alau jiwa, [raik aktil'maupun tidak aktil.s

2, Nyawa dan Roh Manusia dalam Animisme

Pengertian pokok dari animisme adalah nyawa. Nyawa bagi orang pnmitif

bukan rohani sebagai imbangan darijasmani dan bukan pula sebagai suatu hal vang

menunjukkan dari adanya suatu tanggapan kepribadian. Tanggapan yang ada

dalam kerangka pikir orang primitif dalam hal nyawa ialah suatu kehendak (gerak

dan semangat). Itulah yang menjadi dasar pengertian ..nyawa,'pada 
manusia

primitif.6

Maka kelihatan pula, bahwa tanggapan-tanggapan yang primitil tcntang

nyawa hanya sebagian saja yang animistis sedang sebagian lainnya agak dinamistis

benar-benar. Apa yang kita sebut "nyawa" itu bagi manusia primitif adalah daya-

kekuatan hidup, yang dapat trnggal di dalam manusia, telapi juga di dalam

binatang, tumbuh+umbuhan dan pada urnumnya di dalam segala apa yang a<la.7

Bedanya dengan pengertian kita tentang nyawa ialah. bahu'a pada faham

primitif orang dapat memiliki "banyak" atau "sedikit" nyawa, bahwa nyaiva itu

sejenis "zat" yangjuga "mana" adanya, yakni daya-kekuatan. 
8
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Maka hampir di mana-mana di seluruh dunia ludah, air kencing, berak,

plascnta, atau tcmbuni, lcbih-lcbih darah, kuku, rarnbut dan sctragairrya

mengandung "zat nyawa" banyak sekali, maka orang harus hati-hati pada walitu

memotong kuku dan sebagainya. Sebaliknya orang dapat menambah zat nyawa

dengan makan dan minum, meludahi dan sebagainya."

Nyawa pada diri manusia, merupakan suatu k daan yang berdiri sendiri

yang dapat terlepas dari badan, misalnya dalam tidur dan mimpi. Orang yang

sedang tidur, sakit dan pingsan menurut orang primitif ia sedang ditinggalkan

nyawanya untuk sementara waktu. Orang yang sedang tidur, nyawanya sedang

bepergian kealam lain. Konsepsi itu di dasarkan pengalaman mimpi pada waktu ia

tidur. Pada waktu mimpi ia dapat mengunjungi tempaltempat jauh yang belum

pemah dikenal dan dapat pula dengan orang-orang yang meninggal dunia. Karena

itu orang yang sedang tidur nyenyak tidak boleh dibangunkan dengan cara

mengagetkan, karena dapat menyebabkan ia sakit, bahkan dapat mengakibatkan

kematian, karena nyawanya tidak dapat kembali lagi ke dalam tubuhnya. "'

Sikap orang primitif terhadap orang yang telah mati bersifat ambivalen,

yakni pada satu sisi mereka merasa takut terhadap orang yang mati tersebut dan di

satu sisi senang pada orang yang mati tersebut. Mereka takut dalam menghadapi

" thirt., hur. sg-ao
ro 

K. Sukard.ii, <tp.cit.,hal.9o
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mayat karena nyawanya berupa hantu yang dapat mencelakakan, tetapi juga merasa

senang prdanya karcna nyawanya (rohnya) scbagai pclindung manusia. Akhrrnya

mereka memelihara hubungan dengan roh-roh tersebut dalam bentuk pernberian

sesaj i di tempat-tempat yang dianggap keramat. "

Menurut Kamil Kartapradja, tempat-tempal keluar dan masuknya roh

adalah ubun-ubun kepala, tempat atau lubang pelepasan badan, selanjutnya segala

lubang dari badan yaitu mulut, telinga, mata, demikian pula persambungan tulang-

tulang. 
r2

Jadi nyawa adalah kekuatan atau semangat hidup yang terdapat dalam diri

manusia, bahkan pada setiap benda sedangkan roh adalah daya hidup manusia yang

lebih tinggi dari pada nyawa yang dapat hidup kekal setelah matinya

3. Sikap dan Perilaku Masyarakat yang Animistis

Konsepsi orang primitif terhadap benda-benda yang ada disekitamya

berbeda dengan orang-orang yang telah maju dalam berfikir. Mereka beranggapan

bahwa benda-benda yang mengelilinginya ilu dihuni oleh rnakhluk-makhluk y'ang

halus (roh-roh baik dan jahat). Selain roh pada bendajuga pada binatang. Agar roh-

roh itu dapat menolong manusia dan jangan menjadi rintangan baginya dalam kerja

dan hidupnya, maka manusia menunjukkan sikap dan perilaku yang dapat

l2 
Kamil Kanaprad ia. Aliron KcVercayaor l)in Kchotinot I)i lrulonesitr, Masagunr-1

Jakarta, 1990, hal. 6
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menyenangkan roh-roh tersebut dan mengusahakan roh-roh tersebut jangan sampai

marah

a. Sikap dan perilaku yang animistis terhadap benda-benda alam'

Benda.bendaalamdiyakinimempunyairohkarenadianggapbermanfaat

danjugamendalangkanmalapetaka'sehinggamasyarakatanimistisberusahauntuk

bisa menyenangkan hati merek4 misalnya roh-roh dari benda'benda yang

menimbulkan peras,um dahsyat seperti hutan yang lebat, danau yang dalam' sungai

yang arusnya deras, pohon yang besar lagi rindang darurnya, gua yang gelap dan

sebagainya. "

Untuk menyenangkan roh-roh pada benda alam tersebut, orang-orang

pnmitif memberi makan untuk dia (roh) dan mengadakan pesta-pesta khusus buat

roh-roh tersebut. Perbuatan yang dapat membuat roh-roh tersebut marah harus

dihindari karena dapat membahayalian bagi hidup manusia' sehingga manusia

harus berusaha memenuhi tuntutan-tuntutan roh-roh tersebut'ta

b. Totemisme sebagai perilaku yang animistis

. Manusia berdasarkanpergaulannyadenganbinatang-binatangmembentuk

tanggapan-tanggapan religius yatlg pertama tentang makhluk-makhluk yang hidup

dengan dia di dalam satu dunia yang sama, tetapi yang lain daripada dia dan yang

t3 
Harun Nasution, oP.cil.,b . 13

1+ 
Harun Nasutiottn FilsaJat Agana'Bulan Bintang, Jakart\ 1973'hal 27
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banyak hal menguasai dia. Hal itu tidak seaneh seperti yang nampak kepada kita'

Hidup binatang itu tertutup bagi manusia' itulah suatu keadaan yang rahasia Lagi

pula banyak binatang yang melebihi manusia, misalnya ketajaman matanya'

kecepatannya dan lain-lain. Manusia juga bergantung pada binatang' misalnya

untuk makanan, diburq atau dipeliharanya sebagai binatang jinak' Meskipun

be{auhan segala-galanya, namun manusia hidup dalam huhungan }ang erat dengan

binatang. Di satu pihak ada kesadaran tentang persekutuan' kemesraan' dan rasa

tertarik.Dilainpihakmanusiamerasadirinyajauhdaripadabinatang,dantakut

terhadap mereka. Itulah yang kita sebut dengan perhubungan yang ambivalen' Dan

perhubungan yang ambivalen seperti itu kerapkali kita melihat dan jumpat

perhubungan-perhubungan keagamaan. 
1 5

Kitadapatmengkonstatirpadabangsa-bangsadiberbagaiduniabahwa

anlara manusia dan binatang itu oleh manusia selalu dialami sebagai perhubungan

keagamaan. Tak jarang manusia mengakui binatang sebagai nenek moyangnya'

Pada banyak bangsa dapat dikonstatir bahwa manusia menganggap dirinya sendiri

sebagai makhiuk yang dekat dan menyangka <iapat beroiehkan daya kekuatan

keagamaan yang magis atau keselamatan dari perhubungannya dengan binatang'16

Di dalam ilmu agama hal itu disebut totemisme' Totem adalah sejenis roh

'u lbirt

ts 
Honig op. ct7., hal. 54-55'
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pelindung manusia yang brwujud binatang. Totemisme dapar dibedalian menjadi

totemisme perseorangan, di mana seekor binatang menjadi pelindung orang-orang

tertentu, dan totemisme golongan' di mana jenis binatang tertentu dianggapnya

dekathubungannyadengansultugolonganatausukupadabangsatertentu.Tetapi

di dalam kedua hal pokok ialah semacam persekuluan, partisipasi, saling menjadi

bagian antara satu manusia dan binatang di dalam persekutuan mana orang

mengalami suatu daya kekuatan yang luar biasa.rT

c. Sikap dan perilaku animistis terhadap orang yang sudah meninggal

l) Orang mati diyakini sangat membahayakan karena mati dapat menular'

Apabilamanusiayangmasihhidupinitidakmemperdulikandantidak

merawat, tidak melayani dengan baik, maka roh-roh akan membawa

manusia yang masih hidup ini kepada penderitaan sakit yang dapat

menyebabkan kematian. Terlebihlebih dikarenalian oleh sebab kekerasan,

kekejaman, dan perbuatan yang sangal menyakitkan hati dan menyinggung

perasaan. Ini diyakini akan membawa kematian pada orang lain'

2) Orang mati tenrtama mereka yang menjadi tokoh utama para pemuka para

syaman, kepala suku, orang yang sangat tua, setelah mati mereka-mereka

ini dianggap semakin berkuasa dan menentukan kehidupan serta nasib

manusiayangmasihhidup.Roh-rohmerekadiyakinimenjadihilangbatas-

t'Ibi,t,hul.ss-5a
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batas jasmaniahnya dan mampu menolong teupi juga menyakiti.

3) Orang yang sudah mati tidak dapat mencukupi kebutuhannya sendiri.

Karena itu harus dtculiupi oleh orang yang masih hidup. Baik karena

mereka sebagai tokoh yang sangat dibutuhkan masyarakat karena dianggap

tidak membahayakan.

4) Orang telah mati diyakini rohnya dapat kembali hidup dalam masyarakat

manusia dan rohnya tadi dapat dilahirkan kembali dalam jasad-jasad yang

dikehendaki dan dipilihnya.'3

B. DINAMISME

1. Pengertian Dinamisme

Perkataan dinamisme berasal &ri bahasa Yunani, yaitu dunamos dan

dringgnskan menjadi Dynamic artinya kekuasaan, kekuatan, khasiat. Bisa juga

diartikan dengan daya. ''' Jadi dinamisme adalah kepercayaan bahwa tiaPtiap

benda, tumbuh-tumbuhan maupun hewan masing-masing mempunyai kekuatan

gaib yang dapat menglganggu atau melindungi manusia,"

Pengertian dinamisme menurut Honig adalah kepercayaan kepada sesuatu

daya kekuatan atau kekuasaan yang keramat dan tidak berpribadi, yang dianggap

t8 
Zakiah Daradlat, et all., op.cil., hai. 45<7

'o 1ril., hul. 98

m 
Moersalah, lslant Agamoht, Dari Seseorang Aw'an Kepoda Sesma Awam' Kalam

Mulis, Jakart4 1989, hal. 4l
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halus dan beqasad, semacam fluidum yang dapat dimiliki maupun tidak dimiliki

oleh benda, binatang dan manusia.''

Menurut R. R. Maret bahw'a pangkal daripada segala kelakuan keagamaan

ditimbulkan oleh suatu perasaan rendah terhadap gejala-gejala dan peristiwa-

pristiwayangdianggapsebagailuarbiasadidalamkehidupanmanusia'Keadaan

yang luar biasa iru dianggap sebagai akibat daripada suatu kekuatan supernatural.r2

Dalarn t'aham ini ada benda-benda tertentu yang mempunyai kekuatan

gaib dan berpengaruh pada kehrdupan manusia sehari-hari. Kekuatan gaib itu ada

yang bersifat baik dan ada yang bersifat jahat.

Dinamisme dalam ilmu p€ngetahuan disebut juga mana, misaTnya

manusia, hervan dan benda yang memiliki mana selalu diikuti, dikeramatkan dan

dihormati oleh orang. Disamping orang menghormati benda'benda yangber-mana'

dengan segala usaha dan cara orang ingin menguasai dan bahkan memilikinya'

Sedangkanbendayangmempunyaikekuatanyangjahat,ditakutidanolehkarena

itu diiauhi.

Jikasuatubendatidakmempunyaikekuatan,iatidakdiperhatikanlebih

lanjut, tetapi iika mengandung kekuatan' ia harus diperhatikan denga cara upacara-

2l 
Honig, opcrl., hal. 34

22 
Sjanrsudduha, K"'hi<lttpan Kerohaniatt Bersahaja Beberaln Suku Rangv Di ln<*ttesia

(sebaah Tnlouco1), Lembaga Penerbitan Ilmiah F I A ID ' Surabaya 1977 ' hal 17'18
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upacara atau juga orang berusaha untuk melumpuhkannya dengan berbagai upaya

penangkal.

2, Konsep-konsep yang Berhubungan dengan Dioamisme

a, Mana

,l,/aru adalah sua{u kekuatan yang tak dapat dilihat, suatu keuatan gaib,

sualu kekuatan misterius, yang dapal dilihat adalah efeknya.s

Setnentara itu Honig memberikan uraian' nranc dapat juga berarti sesuatu

yang sama sekali tidak dapat dihubungkan dengan hal yang melebihi alam

(supranatural), rnisalnya kekuatan manusia. Seorang raja yang selalu berhasil

dalam perang adalah raja yang mengandung mana. Sesuatu yang disebut zana jika

memben efj;k atau hasil;jika tiada efek atau hasil, itu bukan mana.zu

Karena muna mempunyai efek yang baik dan buruk maka masyarakat

pnmitif berusaha tnengonlrol nattu ilu. Namun, sebagian ntrlrra seperti arus sungai

dan matahati sulit dikontrol. Adapun yang ada pada manusia dan binatang lebih

mudah dikontrol. .ladi tujuan manusia dalam kepercayaan ini adalah memperoleh

mana yang sebanyak-banyaknya.2s

Benda-benda yang mempunyai mana diantaranya adalah berwujud pusaka

keris, batu akik, tombak. Adapun benda-benda alam misalnya air dan api'

r 
Harun Nasutio,t, Filsafat Aganr4 op.t:it.,\a1.24

2{ 
Honig, o,pcil., hal. 35

2s 
Harun Nasution, Filsafat Agam4 op.cil.,hal 25
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Sedangkan yang terdapat pada maklrluk hidup misalnya manusia antara lain para

raja, pendeta, dan dukun. Pada bagian-bagian tubuh seperti kepala, rambut, dan

kuliu pada manusia. Pada hewan misalnya lembu, ular kobra, kera putih, gajah

putih, dan harimau yang dianggap sebagai penjelmaan dewa atau totem mereka'26

b. Fetish

Kata t-etish berasal dari bahasa Portugis yaitu "i"eitico" yang berarti jimat

yang kemudian tlterapkan pada pengertian pusaka atau peninggalan yang diyakini

memiliki kekuatan mafla. Sebetulnya, nana rneru.pkan istilah lain dari dinamisme.

Kata mana itu sendiri menurut James E.O. pada artikel " lvlana and Felishism

dctlam Chanfiers llncyclopaedia " dikatakannya sebagai kata yang berasal dari

penduduk asli daerah pasifik, yang memiliki arti kekriatan gaib yang rahasia atau

memiliki pengaruh yang mampu mengikat benda-benda tertentu kemudian

menjadikan benda-benda ilu suci dan tabu.27

Dasar daripada faham letish adalah bahwa daya-daya gaib bertempat pada

benda-benda materi yang tnenyebabkan benda-benda itu menjadi suci, keramat'

mempunyai khasiat, berguna untuk suatu kepentingan baik yang bersifat rohaniah

maupun jasmaniah. la bisa menjadi sesuatu senjata yang kuat untuk melawan

musuh, mengernbangbiakkan ternak, menyuburkan tanaman, memperbesar

'u K. Sukurdii. op.cir.,hal.83-&1
27 

Syamsrl Nifii, Fenonenologt Agaha'PT GBI' Jakarta, 1996' hal 78
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panenan dan bisa untuk melindungi dari bencana, menyembuhkan penyakit, serta

memberi kekuatan untuk hidup baru sesudah dinobatkan menjadi kepala suku dan

sebagainya. 
28

Senrua benda-benda fetish diperlakukan dengan hati-hati dan disimpan

dengan baik-baik. Kadang-kadang benda-benda rtu diolesi dengan leurak atau

minyak untuk "diberi makan" , artinya ditambah dengan daya yang baru. Tetapi

pengkamatan itu dapat dihentika4lika fetish itu sudah hilang kesaktiannya. Orang

dapat memarahinya atau menyiksanya ataujuga dapat membuangnya."

c. Magi

Kata magi (sihir) itu asalnya dari kata Persia tuluga, yang barangkali

berarti imam. Aneh sekali, bahwa di dalam agama Zarathustra, yang memakai kata

itu mula-mula untuk imam, menjalankan sihir termasuk perbuatan yang tidak baik.

Namun kata magi justru mendapat arti ilmu sihir. Boleh jadi itu disebabkan oleh

orang Yunani yang mengacaukan imam-imam itu dengan ahli-ahli sihirdan ahli-

ahli nujum.$

Di dalam agama primitif pengertian magi itu lebih luas artinya dari pada

sihir. Apa yang kita katakan magi di dalam agama primitif adalah suatu cara

28 
zokiah Da.adlat , et.all., op.ci:., hal. llo

2e 
Honig, op. cit., hal.38

s 
Honig, op. cit.,hal. 17
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berpikir dan suatu cara hidup, yang mempunyai arti lebih tinggi dari pada apa yang

perbuat oleh seorang ahli sihir sebagai perseorangan. Disini kita berhadapan

dengan suatu hukum hidup yang sudah umum diakui. Orang yang menjalankan

magi atau percaya kepada magi, mendasarkan penda1ntnya tepada dua buah

pendapat, yaitu:

1) bahwa dunia penuh dengan daya-daya gaib, serupa dengan apa yang dimaksud

oleh orang modem dengan daya-daya alam;

2) bahwa daya-daya gaib itu dapat digunakan.

Setanjutnya Honig membagi magi menjadi dua macam yaitu white nagic,

magi putih dalam arti magi yang dilakukan secara bersama digunakan unnrli

kepentingan bersama. Contohnya tindakan untuk mencegah turun hujan, menolak

bencana penyakit. Bentuk keduanya ialah block magic, magi hitam adalah magi

yang dilakukan secara perseorangan dan biasanya digunalian untuk kepentingan

pribadi misalnya menenung."

Dalam masyarakat primitif kedudukan magi sangal penting. Boleh

dikatalian, semua upacara keagamaan mereka adalah upacara magis. Begitupun

sikap hidup mereka terutama sikap rohani, adalah bersifat magis karena magi

nierupakan segala perbuatan untuk mencapai suatu maksud melalui kekuatan-

kekuatan yang ada di dalam alam gaib serta seluruh kompleks-kompleks anggapan-

" Ibid., hul. tg
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anggapan yang ada di belakangnya.32

d. Syaman

Kepercayaan terhadap dinamisme, mana' fethisisme, serta magi di atas'

rncnghasilkan berbagai tata cara upaqra. Upacara itu biasanya dilakukan secara

bersama-sama berbentuk Bri-tarian. Jika ada ucapan bersama ini malia yang

bertanggung jawab adalah seorang kepala suku. Maka banyak dijumpai seorang

kepala suku disamping sebagai pemimpin dalam kehidupan sehari-hari, diajuga

dikeramatkan, karena diselimuti berbagai hal yang tabu. Disamping dia berkuasa

atas kaumnya, dia juga menguasai hujan, kemarau, dan juga menentukan nasib

seseorang,

Pada bangsa-bangsa pnmitif, sejajar atau ;uga di bawah para raja-ra1a

imam, dij umpai bermacam-macam imam lain. Mereka ini sebagai para raj4

rnenjadi rvakil, atau pendukung daya keramat terhadap rakyat, sebaliknya tnereka

.1uga berfungsi sebagai wakil-wakil rakyat terhadap daya keramat itu. Para wakil

raja imam itu adalah para dukun dan syaman.

Duliun ialah orang yang mempunyai kekuatan gaib yang tahu akan

upacara-upacara yang diperlulian untuk menggunakan daya itu dan menjalankan

upacara itu untuk kepentingan masyarakat' Syaman lebih kurang sama dengan

dukun, tetapi kekuatan gaib yang dimilikinya bersifat ekstatis (lupa jiwa) dan

12 
zakiah Darad.lat 4 et all., op. cit ,hal. lz5
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bekeda dengan apa yang disebut depersonalisasi, artinya: di dalam syaman beke{a

dan dari syaman berbicaralah suatu daya yang memilrki dan menguasai syaman itu

seluruhnya. Sebaliknya dukun bekerja dengan ilmu pengetahuannya, jadi dengan

sadar.ll

3. Upacara Keagamaan dalam Dinamisme

Sikap hati-hati terhadap sesuatu yang mengandung mana, dalam istilah

ihniahnya disebut "tabu", adalah hal-hal yang dilarang untuk dikefakan. Sesuatu

yang dianggap tabu itu dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, benda-

benda yang mati. Sebagai realisasinya dirvujudkan dalam bentuk upacara

keagamaan yang berhubungan dengan mana tersebut. Bentuk upacara keagamaan

yang berhubungan dengan mana ini ada yang bersilat massal dan adajuga yang

bersifat peralihan.

Upacara keagamaan yang benifat massal dilakukan dengan cara beramai-

ramai. Dimana setiap anggota masyarakat ikut serta mengambil bagian. Ciri khusus

upacara keagamaan yang bersifat massal ini dilakukan dengan cara mengadakan

tari-tarian yang diikuti oleh seluruh masyalakat. Tari-tarian merupakan perbuatan

rnagis yang dapat mengeluarkan daya-daya kesallian untuk memaksa alam yang

tidak atau kurang menggembirakan itu menjadi suasana yang menggembirakan'

Dengan tari-tarian suasana kegembiraan bersama akan tercipta. orang-orang yang

33 
Honig ,p. cit., hsl.40
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menari, masyarakat, arwah leluhur, dan para dewa, mereka akan merasa gembira,

sehingga keakraban akan terjalin dengan baik. Tari-tarian dapat menimbulkan

semangat sosial kejiwaan dan keagamaan yang tinggi dan menghilangkan kesulitan

dalam hidup dan kehidupan, menghindarkan bahaya yang akan menimpa

masyarakat, dan mengembalikan daya serta kekuasaan yang hampir hilang pada

masa peralihan kehidupan manusia. Dengan tari-tarian juga, tanah yang tandus

dapat disubwkan, peperangan besar dapat dimenangkan dan keuratian dapat

ditangguhkan. Untuk menambah daya magis tari-tarian, biasanya dilakukan dengan

sifat pantomim, yakni segala gerakan tangan, kaki, kepala, bahu, jari'jari tangan

dan sikap, gerak mata, mimik, dan penampilan menggambarkan kejadian atau

peristiwa yang sebenamya.s

Selain upacara yang bersifat massal, ada upacara yang bersifat peralihan.

U pacara yang berhubungan dengan peralihan adalah upacara yang berhubungan

dengan kematian. Di dalam alam pikiran orang pnmitif, mati bukan suatu batas

terakhir, melainlian suatu peratihan. Di dalam dunia primitif penguburan itu

mengandung ani yang tidak lebih dari pada pembaharuan hidup. Hal pentingjuga

ialah, bahwa mati iru bukanlah suatu bentuk kejadian yang definitif, melainkan

seperti kelahiran suatu kejadian yang dapat dipercepat atau dihentikan. Di dalam

hal ini harus dilihat penguburan-penguburan sementara dan penguburan-

'Ibid
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penguburan yang ditangguhkan; dalam hal ini mayat hanya dikubur untuk

sementara rvaktu, sedang penguburan yang sesungguhnya dilakukan setelah

berselang beberapa wallu lamanya, kadang-kadang baru sesudah sepuluh tahun.

Selama orang mati itu belum di kubur dengan upacara, ia belum dianggap mati

sungguh-sungguh. Dan itu akan berguna, jika orang takut akan kembalinya si mati

itu menjadi hantu. Hal itu tidak dapat juga terjadi sebelum ia sungguh-sungguh

mati. Dan kemungkinan yang berbahaya itu dapat ditangguhkan dengan

penguburan sementara.ts

35 
Honig, ,p. cit.,ha|. 43
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BAB III

P ENGA Ri, ii,,\N lIvItSil'IE DAN DINAN! I SM E TERIIADAP
}IASYARAKAT DI INDONESTA

Kehidupan kerohanian suku-suku bangsa sebelum datangnya agama'

agama di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari segi etnologi dan zurtropologi

budaya. Sebab hubungannya erat sekali dengan kelompok-kelompok sosial atau

suku bangsa yang masih primitif baik dalam hal kepercayaan ataupun

kebudayaannya. Kelompok-kelompok sosial yang belum mendapatkan singgungan

ajaran agama pada umumnya masih hidup dalam kepercayaan primitii Tinjauan

secara umum kehidupan kerohanian atau kepercayaan mereka sebelum datangnya

agama Hindu, Budha, Islam dan Nasrani dapat dimulai setelah kita mengenal

strukfu r kerohanian mereka.'

Kehidupankerohanianpadasuku-sukubangsalndonesiamasihdiliputi

oleh sikap bahwa jarak mereka dengan alam tiadajelas, koleklifitas yang tinggi

atau kesadaran secara totaliter, diliputi oleh pantangan-pantangan akibat sikap

partisipasi yang menyertai mereka dan alam. Dalam pada itu kepercayaan bahwa

alam ini diliputi oleh kekuatan-kekuatan gaib, roh-roh halus sehingga

pandangannya mengenai dunia ini secara magi, Mite serta upacara-upacara yang

t 
Sjamsudduh4 Kehidqm Kerohalian Bersalnia Beber a1n Suku Bangsa Di hulonesia

(Scbtah Titrjawat), Lemb888 Penerbitsn llmiah F I A D ' Surabaya' 197?' hal' X

27
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dianggapnya sakral meliputi kehidupan mereka.2

Namun kenyatzrannya sckarang mcskipun tclah datang atau telah masuk

agama-agama (Hindu-Budha-Islam-Nasrani), ternyata kehidupan rohani dan

kepercayaan keagamaan sebelumnya tidaklah terkikis habis bahkan dalam beberapa

hal masih terasa pengaruhnya. Di sana sini dapat dilihat adanya singkretisme anrara

kepercayaan lama dengan kepercayaan baru berasal dari agama-agama terseb* di

atas. Pengaruhnya yang ielas kelihatan adalah kepercayaaan terhadap adanya

mdkhluk-makhluk halus yang animistis dan magis pada sementara orang-orang

Hindu-Budha, lslam-Nasrani.3 Khusunya Islam, yang masuli ke Indonesia disambut

oleh masyarakat yang sudah mempunyai adat dan tradisi yang dipengaruhi oleh

kepercayaan yang dianut oleh mereka sejak lama. Sebab itu sulit dihindari jika

terjadi sinkritisme antara kepercayaan asli dengan ajaran lslam, terutama dari segi

aqldah.

Oleh karena pengaruh animisme dan dinamisme yang sangat kuat pada

maslrakat di lndonesia, maka masyarakat di Indonesia, rvalaupun telah memeluk

agama yang barq namun masih menampakan sikap dan perilaliu yang animistis

dan dinamistis dalam kehidupan kerohaniannya.

Ibi.l., hal. ll
1bid..hal.23
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A. ADANYA KEPERCAYAAN TERHADAP ROII ATAT] .IIWA

Pada nrasyarakat N,lontawai di sebelah barat Sumatera, bukan hanya

manusia yang mempunyai jiwa, tetapi juga hewan dan tumbuh+umbuhan, batu, air

terjun sampai pelangi, dan juga kerangka suatu benda. Selain dari jiwa, ada

berbagai macam roh yang menempati seluruh alam semesta, yaitu di laut, udara,

dan hutan belantara. Jiwa manusia atau nagere terlelak di ubun-ubun kepala. Jiwa

itu suka berpetualang di luar jasmani saat orangnya tidur, yang merupakan

rnimpinya. Bila jiwa keluar dari tubuh bisa terjadi bahrva jiwa itu bertemu dengan

roh jahat. Akibatnya tubuh akan sakit, dan bilaiiwa dalam keadaan itu mencari

perlindungan pada roh nenek moyang, maka rubuh kemungkinan akan meninggal.

Jiwa tak akan kembali lagi ke tubuh dan menjadi kelsal (roh). Apabila teiah

meninggal , tubuhnya yang ditinggalkan akan berwujud daging dan tulang yang

dianggap masih ada jiwanya, yang disebut pitok. Pirok inilah yang ditakuti

manusia, karena berupaya mencari tubuh manusia yang lain, agar letap berada dl

dunia yang fana. Untuk menghindarinya maka pitok rnr diusir dengan cara upacara-

upacara.

Masyarakat To Landale, desa Wiwirano, di Sularvesi Tenggara, pada

umumnya adalah lslam, namun masih menjalankan berbagai upacara

a 
Kontjoroningrat, e1 all., Masyorahal 'ferasing di hrdonesro, Gramedia Pustaka lJtama

Jakarta. 1993, hal. 6l
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Flenghorrnatan roh, seperti dalam upacara kematian. Sejurnlah kecil orang To

Landale juga masih sering meminta berkah kepada dewata di gunung l'arrana dan

Oheo, dan masih bisa kebal terhadap pukulan senjata.s

Orang Asmat di lrian Jaya bagian selatan, yakin bahwa dilingkungan

tempat tinggal mereka juga diam berbagai macam roh yang terbagi menjadi tiga

golongan, yi-ow, atau roh nenek moyang yang silatnya pada dasamya baik

terutama bagi keturunanny a, Osbopan, atau roh jahat yang membawa penyakit dan

bencana, tlutnhin-ow, rohjahat orang yang mati konyol. I{oh-roh -y't-ou' adaiah roh

penjaga hutan-hutan sagu, danau, sungai yang penuh dengan ikan dan brnatang.

Cara trerkomunikasi orang Asmat dengan .li-ow dengan berbagai upacara sa-1ian

berulang yang biasanya dipimpin oleh ndembero, atau pemuka upacara. Roh-roh

Osbopan dianggap menghuni beberapajenis pohon tertentu' gua-gua,r'ang dalam,

batu-batu yang besar yang mempunyai bentuk khusus, tetapi juga hidup dalam

tubuh jenisjenis binatang tertentu. sakit dan bencana juga disebabkan oleh ruh

jahat, yang juga harus dipuaskan oleh manusia dengan berbagai macam upacara

sajian. Upacara Osbopan tak dilakukan secara berulang tapi hanya kalau ada orang

yang sakit dan b:ila terjadi bencana. Ruh-ruh itu diupayakan agar tidak terlampau

seringmendekatitempattinggalmaawia,denganmelakukanserangkaian

t 
rhirl.,hul. ztT-ztE

t0
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pantangan, kadang-kadang dengan ilmu gaib protektif.r'

Pada suku di 'fapanuli terdapat kepercavaan lentang jirva yang rlrsetrut

"Tondi" yang dalam pengertian selanjutnya tampak menonjol. Dalam diri manusia

terdapat Tondi, dan'l'ondi ini sering memiliki keinginan manusia. Pada suku Nuaju

di Kalimantan kita dapatkan kepercayaan terhadap jiwa yang disebut dengan

"Hambaruan" yaitu jiwa yang menggerakan jasad atau tubuh manusia. Hambaruan

ini juga dapat meninggalkan manusia pada saat hdur dan dapat menampakan diri

dalam beberapa bentuk kepada manusia pada rvaktu mimpi. Hambaruan hanyii ada

pada manusia yang masih hidup. Orang yang sudah mati disebul "Liau" 1'ang

memiliki bentuk yang berbeda dari bentuknya semula. Pada suku ['ora.1a di

Sulawesi kita dapatkan pengertian jiwa yang disebut "l-anuana" (Torala Barata)

atau ."Tinuwu" (Toraja Bare'e). Suku Toraja Llarat beranggapan bahr.va I'anuana

dapat keluar dari tubuh seperti dalam mimpi. Selain itu mereka mempercayai

bahwa orang dapat meninggalkan tunuana nya pada ludah, rambut, kepala, daiam

pakaiannya atau pada tempat-tempat tertentu lainnya, sedangkan jasad atau

tubuhnya masih tetap hidup. Ini karena disebabkan manusia, hidupnya ditentukan

oleh Tinuwu, daya hidup atau hidup itu sendiri.T

u 
thid.,hul. zsl

7 
Zakiah Daradjat, a all., Perbandingan Agama !'Bumi Aksara, Jakarta, 1993' hal 35
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Orang Manggarai dan juga orang Flores pada umumnya adalah

kepercayaan kepacla ruh-ruh nenek moyarrg. Dalam bahasa Manggarai disebut

crrtpo atau andung. Lain istilah ialah poti'berarti ruh-ruh orang meninggal pada

umunlya. Ruh-ruh itu dianggap menempati alam sekeliling tempat tinggal tnanusia'

ialah dalarn tiang runrah, dalnl sebuah pengi' di persimpangan jalan, dalam sebuah

pohon besar dan sebagainya Orang Manggarai juga pcroaya kepada makhluk-

rnakhiuk halus, yang menjaga tanah, pertanian, desa, rumah dan sebagainnya Ruh-

ruh halus ini disebut ata pulesina (makhluk-makhluk yang berada di dunia lain).

Ata palesina ialam upacara-upacara kesuburan atau pertanian. Adapun upacara

keagamaan, menurut orang Manggarai dilakukan oleh seorang yang disebut atr:

nbeko, yanglugasnya memberi petunjuk alau melaksanakan upacara-upacara pada

p€nstiwahamillimabll|an(jambat)danberakhirdenganupacarasesudah

sepasang pengantin baru tinggal untul lima hari di rumah orang rua si isteri

(upucura wegamio). Adapun upacara penguburan dan berkabung merupakan

upacara yang luas dan kompleks pada orang Manggarai Mereka percaya bahwa

jiwa,sesudahmatilnenjadiruhyanguntukbeberapahariberkeliarandisekitar

rumahnya,terutamaditempariabiasatidur.Limaharisesudahkematian'ada

upacarayangdisebuldengante/as.Padaupacara}e/4situjiwadianggapberobah
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menjadi ruh /poti).8

Pada masyarakat Minahasa mempunyai kep,crcayaan terhadap ruh-ruh

yang disebut opo atau dotz. Adapun ruh orang tua atau kerabat dekat lain sudah

meninggal, juga dianggap berada disekitar tempat kediaman manusia yang dis.ebut

dengan nama khusus, malrr.r. Konsepsi orang Minahasa jirva itu mempuni'ar iga

aspek ialah; ingalan (gegenarg), perasaan (pemerulam), dan tenaga (kekererl.

Orang Minahasa juga melakukan upacara-upacara pada saat tertentu, yang disebut

dengan neampungafl ala.u mantho. Upacara-upacara itu dilakukan pada pensli\va-

peristilva penting daiam lingkaran hidup individu, pada malam bulan pumama, atau

pada waktu bahaya, penyakit dan sebagainya. Dulu upacara-upacara terscbut

dilakukan oleh scorang pemuka upacara yang disobut lorutu:; dan u,a/tar, namutr

sekarang lungsi pemuka upacara berubah, sekarang menjadi dukun.e

lr,lasyarakat Kaili yang mendiami Propinsi Sulawesi Tengah scbeium

menganut agama lslam, mereka menganut kepercavaan Animisme dan I)inamisme,

namun sekarang meskipun telah menganut agama Islam tetapi kepercayaan

animisme dan dinamisme belumlah hrlang dan masih ada yang melaliukamrya.

Mereka percaya bahwa gunung-gunung, sungai-sungai dan pohon-pohon atau batu-

batu besar dihuni oleh makhluk halus. Kepercayaan itu disebut "tumpuana"'

8 
Koentioraningrat, Mamtsiq Dan Kehndayoon Di h oncsio' Djambatan' Jakaaa, 1975'

hal'193-194

' Ibid..hut. t6t-t6z
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Masyarakat Kaili menjaga dan memelihara makhluk-makhluk halus pada setiap

tempat dengan memberi saji-sajian beserta mantera-manteranya. Tentang kematian

menurut kepercayaan masyarakat yaitu bila ada orang Kaili yang meninggal dunia

maka jenazahnya tidak langsung dikuburkan, jenazah itu disimpan dalam peti kayu

yang tertutup rapat-rapat untuk menuggu sanak famllinya menghadiri upacara

penguburannya. Sesudah sanak famili datang semuanya maka dilakukan

penguburan jenazah dan sesudah itu, dilakukan pemotongan kerbau atau s8pi untuk

dihidangkan kepada keluarga yang dalang. Pemolongan hewan tersebut,

dimaksudkan supaya ruh jenazah tidak mengganggu keluarga yang ditinggalkan 'o

Masyarakat Dayali di Kalirnantan Barat, sekarang sudah banyak diantara

mereka yang memeluk agama Islam, Katholik dan Protestan, namun masih juga

ada yang tetap melakukan atau berpegang kepada kepercayaan animisme dan

dinamisme- Orang Dayak percaya bahwa setiap benda yang ada di alam

mempunyai ruh, baik yang baik dan yang jahat. Ada yang dipandang sebagai

pembantu alam atas, ada yang rlipandang sebagai pembantu alam barvah' Ruh-ruh

itu adalah:

l.RoiaPalil'alialauN-vdr'()(guntur,petir),bertindaksebagaipembalas'yang

menghukunr pelanggar adat atau peraturan-perBturan pali Oleh karena itu' ia

ro 
Aswab Mahasin, et all., Ruh lsktm 4alam Rtu1aya Batrgx, Aneha Btdaya Nusantara,

Yayasan Festival Istiqlsl, Jakarts' I996, hal l4+145'
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dipandang ikut serta dalam persidangan hukum adat la memberi keputusan

melalui kepala adat yang mengepalai persidangan itu la dihubungkan dengan

alam atas

2. Raia Ontong yang menjadi sumber keselamatan dengan memberikan rezeki'

kekayaan, kemakmuiran dan sebagainya.

3.Rajasialadalahruhyangmendatangkankecelakaandenganmemberikan

kerugian, kematian dan sebagainya. Orang hanya dapat dibebaskan dari

keadaan sial itu melalui upacara-upacara penyucian yang besar.

Kedua ruh ini (Raja Ontong dan Raia Siul) dihubungkan dengan alam atas

danalambarvah,yaitusebagaiyangmenghubungkanhubungankeduaalam

tersebut.

4- Raja Puru atau Peres, yang menjadi sumber penyakit, terlebih-lebih penyakit

yang menular.

5. lluju Huntuerr, yang rnenjatli sumber kerusuhan, mengganggu manusia dengan

sihir dengan pemntaman para dukun. "
Pada rnasyarakat Jawa yang mayoritas beragama Islam' juga percaya

kepada suatu kekuatan yang melebihi segala kekuatan di rnana saja yang pemah

dikenal,yaitukesaklenkemudiananvahatauruhleluhur'danmakhluk'makhluk

halus seperti memedi, lelembut' tuyul, demit, serta jin dan lainnya yang menempati

I f 
Harun Hadowojo no, Religi Suku Mrn ba (ti hdonesia' BPK Gunung Muliq Jakana"

2000, hal. 58
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alam sekitar tempat tinggal mereka. Menurut kepercayaan masing-masing makhluk

halus tersebut dapat mendatangkan sukses, kebahagiaan, ketentraman, keselamatan,

tetapi juga sebaliknya bisa menimbulkan gangguan pikiran, kesehalan, bahkan

kematian. Maka bilamana seseorang ingin hidup tampa menderita gangguan' ia

harus berbuat sesuatu unluh nrempengaruhi alatn semesta misalnya berpuasa,

berpantang memakan makanan tertentu, berselamatan' dan bersaji'12

Selamatan adalah suatu upacara makan bersama makanan yang telah

diberi do'a sebelum dibagi-bag:kan. Selamatan itu tidak dapat terpisahkan dari

pantJangan alarn pikiran partisipasi tersebut di atas, dan erat hubungannya dengan

kepercayaan kepada unsur-unsur kekuatan sakti maupun dengan makhluli-makhlult

halus tadi. Upacara selanratan dalam rangka lingkaran hidup seseorang' khususnya

yangberhubungandengankematiansertasaatsesudahnyaupacaratersebutdrawali

dengan sedekah surtanah atau geblak yang diadakan pada saat meninggalnya

seseorang. Sedekah nelung dina yaitu selamatan pada hari ketiga sesudah

rncninggalnl'a scsuorang. Scdckah nritung dina yaitu sclanralan pada hari ketujuh

sesudah meninggalnya seseorang' Sedekah matang puluh dina yaitu selamatan pada

dari keempat puluh sesudah meninggalnya seseorang' Terakhir' sedekah nyewu

yaitu selamatan pada,hari keseribu sesudah meninggalnya seseorang 'l

12 
Koenljoroningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesi4 op'cil 't:c.l 

340

" /rd., b.l. 340-341
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Selain se'lamatan, juga ada sesajen, yaitu penyerahan sajian pada saat

tertentu di dalam rangka kepercayaan terhadap makhluk halus,,li tempar-ternpar

tertentu, seperti di bawah tiang rumah, di persimpangan jalan, di ko'long jembatan,

di bawah pohon besar, di tepr sungai serta tempat-tempat lain yang dianggap

keramat. Sesajen merupakan ramuan tisa macam bunga. kemenyan. uang recehan.

dan kue apem yang ditaruh di dalam besek kecil atau bungkusan daun pisang.

Sesaii ini ditujukan agar ruh-ruh tidak mengganggu kelentraman dan keselamatan

seseorang. Brat hubungannya dengan kepercayaan rnr adalah upacara panyadran

agung, yang dilakukan tiap talrun oleh keiuarga kraton Yog_vakana beneparan

dengan hari Maulud Nabi s.a.w. atau yang disebut Cerebeg Mulud.17

Di kalangan masyarakat Jawa sampai sekarang juga masih terdapat

kepercayaan bahwa jabang bayi atau orok yang masih merah lahimya bersama-

sama dengan empat saudaranya yang mengiringi kelahiran bayi supaya selamat dan

untuk memulai hidup di dunia. Karena itu mereka ini juga harus dipelihara dengan

baik karena merekalah yang membantu bayi dalam saat kesulitan rvaktu lahir.

Semua saudara bayi yang mengiringi kelahiran.bayi ini disebut: kakang karvab

(placenta), adi ari-ari (embing-embing), banyu rah (ketuban), dan tali pusar

(saudara sepertapaan si bayi). Kalau bayi yang baru lahir ini adalah tabu, maka

demrkian puia dengan ari-arinya. Rri-ari harus ditanam dengan baik, dan selama 35

t-l
Ibid., hal. 311-342
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hari, setiap malamnya harus dinyalakan lampu kecil (sentir atau teplok) atau pelita

yang tidak bolch padam scbclum pagi hari. l'clanggaran terhadap kerenr..n rnr

sangat merugikan dan membahayakan kehidupan si bayi karena akan mengundang

ruh-ruh jahat yang mencelakakan si bayi. Lima hari setelah lahir, siang dan malanr

bayi diiaga dengan 'leklekan' be{aga tidak tidur dengan jagongan untuk

menghindari kemarahan ruh-ruh jahat, dan pada akhir malam dilakukan upaearir

sedekah untuk keselanraian- i ''

Ddlam masyarakat Jawa, di sekitar kelahirarr terdapal empat macam

selamatan. Selamatan ulama diselenggarakan pada bulan ketujuh masa kehamilan

(tingkeban), pada kelahiran bayi itu sendiri (babaran arau brokohan), lima hari

sesudah kelahiran (pasaran), dan tujuh bulan setelah kelahiran (pitonan). selamatan

yang lain bisa diadakan bisa juga tidak yaitu pacia bulan ketiga pacla raasa

kehamilan (telonan) dan bulan pertama sesudah kelahiran (selapanan) serta setahun

sesudahnya (taunan). Di sini masih nampak unsur-unsur animistis yaitu rnrsalnya

pada upacara selamatan tingkeban pada waktu acara ujubnya (sambutan

pembukaannya), di mana di sana jelas dikatakan kata-kara mempersembahkan

hidangan yang ditujukan danyang desa dan anak-anaknya yang menjaga desa,

kepada nenek moyang. kepada makhluk-makhluk halus, kepada binalang-hinarang

yang meravap seperti semut (agar menjauhi makanan itu)- kepada Ibu pertiwi vanq

Zakiah Daradjat, et all., op.cit., hal. 65
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tidak dirumuskan lebih lanjut; kepada Sunan Kalijaga dan wali-wali lainnya;

kepada baginda Ilyas dan baginda Khilir, penjaga bumi dan air, juga tak lupa

kepada Nabi Muharnmad, istcnnya dan anak-analinya bcserta sahabat-

sahabatnya. 'n

Selamatan bersih desa berhubungan dengan pengudusan perhubungan

dalam ruang, dengan merayakan dan memberikan batas-batas kepada salah satu

dasar kesatuan teritorial struktur sosial orang Jawa-desa. Apa yang ingin

dibersihkan dari desa itu tentu saja adalah ruh-ruh yang berbahaya dan ini

dilakukan dengan mengadakan selamatan, di mana hidangan dipersembahkan

kepada danyang desa (ruh penjaga desa) di tempat p€maliamannya Di desa yang

kuat santrinya selamatan bersih desa itu bisa berlangsung di dalam masjid dan

seluruhnya tediri dari para pembaca do'a muslimin. Di desa yang tak bermakam

danyang, atau bila tempatnya tidak tmik letaknya, tllncara bisa diselenggarakan di

rumah kepala desa. Setiap keluarga di desa itu diharuskan menyumbangkan

makanan dan setiap kepala keluarga yang sudah dewasa harus ikut serta dalam

upacara selamatan ini. 
/7

r" 
Cliflord Geertz, ,.1 hangou, Suntri, l'riyty'i &tlam Lftttluruiqt Jqwo, Pustaka Jaya,

Jakarts, l9El, hal. 48

" /rid., hur. t to
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B. ADANYA KEPERCAYAAN TERHADAP KEKTJATAN GAIB

Kekuatan gaib atau mana pada benda-benda banyak diyakini oleh

sebagian masyarakat Indonesia. Di antara barang-barang yang dianggap

mengandung mana yang tinggi bagi orang Dayak Tunjung adalah guci, atau

tempayan. Barang-barang lain adalah: gt'rng, mandau, daun lunjung dan sebagainira.

Sebab itu, guci selalu dijadikan maskarvin dengan maksud supaya perkarvinan

dapat berlangsr"rng terus dan tidak rnendapat gangguan atau malapelaka. Slatus

sosial diukur juga dengan guci. Semakin banyak seseorang atau sesuatu kelirarga

mem'ilik guci. semakin terhormat tempatnya dalam masyarakat./3

Masyarakat Mentawai juga mempunyai keyakinan adanya kekuatan gaib

yang sakti tetapi tidak berkemauan atau disebut hajou dalas alam sekitar manusia.

Keyakinan ini yang menjadi dasar daripada ilmu gaib yang terdapat pada

masyarakat Menlarvai, baik segala macam ilmu gaih produkrif yang merupakan

bagian dari upacara kesuburan tanah misalnya, dan atau ilmu gaib protektif yang

juga sangat penting di dalam ilmu obat-obatan dan penyembuhan penyakit secara

tradisional, maupun segala macam ilmu destruktif yang antara lain diperguna!:an

dalam ilmu sihir dan guna-guna. Ilmu produktif dan proteltif biasanya merupakan

ilmu gaib putih atau baik, dilakukan oleh sikerei, sedang ilmu gaib destruktit t.ang

biasanya merupakan ilmu gaib jahat atau hitam dilakukan oleh parutnae. Kekuatan

[]
Zakiah Daradjat. et all., op.cr.. hal l09
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sakti yang tak berkemauan, dalam sistem kepercayaan orang Mentawai .juga

dianggap berada dalam segala hal yang luar biasa dan dalam benda-benda keramar,

serta dalam uma sebagai rumah umum yang keramat). Batu kerebau buluat. amat

simagere, orat simagerc, tudukat dan dapat ditambah lagi dengan sejumlah clar-rn-

daunan dan akar-akaran kering dari tumbuh-tumbuhan berkhasiat yang disebut

hakkat kat:;aila, berfungsi sebagai jimat (tae) penolak bahaya gaib atau sebagar

benda untuk mengundang roh vang baik. 
/:'

Fetish atau benda-benda yang mengandung mana, yang banyak drpercavai

oleh masvarakat Indonesia adalah pusaka pen.inggalan raja adalah keris, tombak.

rantai, kereta keraton, payung, pakaian-pakaian lainnya. .tenis-jenis pusaka yang

dipercayai memilih kekuatan mana banyak terdapat di keraton yogyakarta, seperti

upacara dan Ampilan. Upacara yang dimaksud adalah delapan benda-benda vang

terbuat dari emas seperti, merak, ayam jantan, angsa, rusa ardotvaliko, lentera,

tempat bedak, tempat sapu tangan. Sedang ampilan adalah alat-alat kebesaran

seperti pedang, tempar anak panah, yang terbuat dari emas, kipas- tombak" dan

senapan. Pusaka yang paling dianggap keramat adalah Kanjeng Kyai .l',-rnggul

wulung sejenis bendera. Pusaka ini pada tahun 1932 dimanfaatkan untuk mengusir

wabah penyakit pes atas permintaan masyarakat yogyakarta_ Masyarakat _iuga

diternukan keyakinan atas krtab Stambul, besi kuning, akik zaman, batu peros, kayu

Koentjaraningrat, et all., op.cir., hzl. 64
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salempet, vang divakini mampu membuat pemakainva kebal dari senjata tajam dan

apr

Mana pada manusia, misalnya di kalangan suku Sakai di daerah mandau

Riau, dan suku Talang mamak, di pedalaman Inderagiri, Rengat, batin adalah orang

pemilik rnana yang dapat mengobati orang sakit dan dapatjuga mengusir roh ataii

hantu yang mengganggu ketenangan hidup.2l

Sedangkan dikalangan suku Batak penganut kepercayaan perbegu terdapal

keyakinan atas Sahala. Kata ini berarti kervibarvaan, kemuliaan, keagungan dan

kedaulatan, siapapun mampu memilikinya akan mampu memiliki kervibarvaan

yang tak dimiliki orang larn. Sebagai suatu tanda bahwa seseorang memiliki salrala

adalah ia dihormati, disegani, dan ditakuti. Kepala Marga disegani dan drhcrlnati

karena memiliki sahala yang paling kual 22

Manusia yangber-mana bukan cuma rnanusianya saja yang menganriung

mana tetapi apapun yang keluar darinya juga memiliki tnana.seperti ucapannya. air

ludah, air kencing, pakaian, darah, kuku, rambut, tulang, dan lainnya. Guniingan

rambut Sri Sultan Yogyakarta, begitu juga potongan kuku, pakaian bekas diakui

mengandung mana. Benda-benda itu dijadrkan perlengkapan upacara labuhan

't'Syu*sul Arifin, op cia, hal. 80.
2rzakiah 

Daradlat, ct. all , op. clr hal. 104
22syamrul 

Arifin. op cir, hal. 8l-82

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



4-l

tahunan, baik ke laut Kidul. Ke gunung Merapi. atau ke gunung Merbabu di

sebelah utara Yogyakarta2'

Mana pada binatang dapat kita jumpai di pedalaman Sumatera ada d€sa-

desa yang anggota masyarakatnya tidak berani menyebut nama harimau secara

langsung, mereka menamakan harimau itu dengan nama kehomatan

seperti"nenek" atau "si dia" dan lain sebagainya. lni dimaksudkan untuk

menghindari kemurkaan sang raja hutan itu, atau di beberapa daerah harimau

dianggap ada yang terdiri dari harimau jadi-jadian, vailu berasal dari salah seorang

anggota keluarga yang telah meninggal dunia_ Sedangkan di Bali terdapat kera suci

di hutan Sangeh dan ular di pantai tanah Lot,juga digolongkan sebagai binaranu

yang mengandung mana.''

Menurut kepercayaan tradisional Jawa, kerbau dhungkul jantan. kambing

kendhil jantan, adalah hewan-hewan mengandung rana yang utama. Dalam

upacara labuhan, kedua macam hewan ini dijadikan bahan yang dilabuh dr Cunung

Merapi, atau Gunung Merbabu atau ke laut Kidul. Kedua macam hervan ini

dilabuh, karena semuanya itu mengandung hikmah dan kekuatan gaib untuk

meredakan penyakit dan mencegah bencana alam. Se'lain itu terdapat kepercayaan

pada masyarakat Indonesia adanya tradisi penanaman kepala kerbau dan atau sapi

.t.l
Zakiah Dradjat. et. all..0p. cir, hal lCiS

:,1
/i,cl. hal 106-108

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



4-l

pada awal p€mbangunan proyek-proyek bangunan baru, adalah syarat yang tidak

dapat ditinggalkan. Disadari atau tidak, dan rliyakini atau tidak, upacara penanaman

kepala kerbau atau sapi itu adarah untuk menjamin kekuatan bangunan atau

mencegah te{adinya kecelakaan para pekerja bangunan itu. Jadi, mendatangkan

kebahagiaan dan menolak bencana""

Di Jawa Barat masih ada yang menganggap kucing itu binatang suci.

Karena suci, kucing tidak boleh dimandikan; dan jika dipaksakan untuk

dimandikan, maka akan berakibat bencana besar, yaknr hu;an deras dan banyak

petir. Anehnya pada saat-saat tefientu, misalnya saat kemarau panjang, iuga sering

mereka mandikan dengan tujuan agar hujan turun.nt

Perilaku dinanristik tidak bisa dilepaskan dari sualu perbualan ftagis vaitu

cara mengetahui penggunaan kekuatan atau daya{aya itu atau me ngalahkani.ri,a.

Perbuatan magis disebut juga dengan perbuatan sihir. perbuatan magis terlihat di

beberapa daerah di lndonesia, misarnya di daerah Sumatera, ada suatu penvakit

yang disebut tinggum. Penyakit ini diyakini adarah penyakit yang disebabkan oreh

perbuatan sihir. sakit ini biasanya diderita oleh seseorang pada lehemya arau dr

dadanya, mulanya berbentuk seperti bisul, lama kelamaan pecah, mengalami

infeksi dan menjadi terus berkembang, bemanah, biasanya penderita tidak bisa

"tbid.

'uBud-ddin Hsubky, op. cit.,hal. t'12
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sembuh dari ajalnya. I'etapi kalau dukun yang menangani memiliki kekuatan magis

lebih dari kekuatan si pelaku atau si pesihir itu, maka dukun itu bisa berhasil

menolongDya. Pertolongan dapat dilakukan dengan mengobati secara langsung

dengan kekuatan magis pula, atau dengan membelokkan arah tujuan perbuatan

magi itu kembali kepada si pelakunya, sehingga penyakit itu pergi dari si pendenta

pertama, kemudian menyemng orang yang menyebabkannya. Penyakrt tinggam

dibuat dengan berbagai cara. Ada yang menancapkan jarum ke sebuah lantung

pisang, akibatnya, orang yang drtulu akan menderita sakrt di bagran dadanya atau

dadanya yang kena tinggam. Ada pula yang dengan menusukkan durijeruk atau

bisa juga paku yang sudah karatan kepada batang pisang bagian atas. Ini

diharapkan akan menumbuhkan penyakit tersebut pada leher seseorang yang dituju

dan seterusnya. Penyembuhan oleh dukun biasanya dilakukan dengan cara mencan

di mana benda mengandung kekuatan magrs ditancapkan, kalau bertemu, maka

benda itu dicabut dan penyakitpun akan semtruh. 
tT -

Pada suku Mantang, yang terkenal dengan orang laut, di kepulauan Riau

yang hidup berkelompok-kelompok di perahu-perahu, terkenal mempunyai guna-

guna yang kuat. Kalau sewaktu-waktu mereka beriringan lakiJaki perempuan, iuga

gadis-gadis dengan pakaian yang warna-warni sangat mencolok, pergi ke darat

masuk kota, berbelanja membeli kebutuhan yang diperlukan mereka, jangan coba-

21
Zakiah Daradjat, et. a11., op. cit., hal. l2o
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o
coba menganggap remeh, menghina, atau me'rudah di dekat mereka. Kalau ini

terladi, orang yang mempcrlakukan mercka dcngan prrlakuan yang dcmikian itu

akan terkena sesuatu, bisa kena penyakit atau tergila-gila pada wanitanya, sehingga

ikut kemana mereka pergr, tidak mampu berpisah lagi.28.-,

Perbuatan magis sangat ditentukan oleh peranan seorang dukun atau

syaman. Dukun dan Syaman di berbagai daerah di Indonesia mempunyai narna dan

fungsinya yang berbeda-beda. Misalnya, llarrr, vaitu pimpinan masyarakat suku

sakai di daerah Mandau, Riau adalah dukun dan sekaligus syaman. Kalau ia akan

melaksanalian tugas penyembuhan terlebih dahulu orang kampung harus

mengadakan upacara tari-tarian di malam hari yang disebut badikie. 'l-arian ini

disertai dengan orang banyak, diadakan di atas rumah, diiringr nyanyran dan

gendang, bejalan berjam-jam, melompatJompat, berputar-putar sampai sang 
-batin

dan beberapa pembantunya hilang kesadaran dan masuk ke dalam alam metafisis.

Di waktu itulah ia melaku-kan tugas pengobatan. pengobatan dilakukan dcngan

mengusap-usapkan tangan, memecut-mecutkan cambuk yang sedari semula di

bawa serta dalam menari, terus membelai-belaikan kain kepada tubuh si sakir dari

kepala terus ke ujung kaki yang sedang terbaring. Itulah pelaksanaan tugas sebagai

sy.tman, di samping itu, keesokan harinya, di mana pengobatan secara syamaniah

sudah dilaksanakan, maka pengobatan itu direngkapi dengan cara perdukunan,

T 
tbi,r., hur. r22
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11

yaitu sang batin dalam kondisi segar dan sadar, memberikan ramuan-ramuan

tertentu sebagai obat yang akan diminum atau di makan amu diurutkan kepada sr

sakit, juga ramuan untuk mandi.2e

Pada masyarakat Jawa juga terdapat praktek perdukunan. Menurut

Clifford Gertz, di lndonesia ini terdapat 14 macam dukun, yaitu dukun calak

(tukang sunat), dukun wiwit (ahli upacara panen), dukun temanten (ahli upacara

perkarvinan), dukun ptungan (ahli meramal dengan angka), dukun sihir, dudun

susuk (spesialis yang mengobati dengan menusuki:an jarum emas di baivah kuiit),

dukun japa (tabib yang mengandalkan mantra), dukun jampi (tabib 1'ang

menggunakan tumbuh-tumbuhan dan berbagai obat asli), dukun siuer, spesralis

dalam mencegah kesialan alami (mencegah hujan kalau orang sedang mengadakan

pesta besar, mencegah supaya prring tidak pecah pada pesta, dan sebagarnya),

dukun tiban, tabib yang kekuatannya temporer dan merupakan hasil dari kerasukan

ruh. 
tt'

Bilarnana seseorang pergi kepada seorang dukun, ia akan memperoleh

bukan hanya tumbuhan obat, tetapi mantra juga dilekatkan kepadanya. Dukun

memegang tumbuhan obat itu ditangannya dan membaca manfa di atasnya -dalarn

bahasa Arab kalau dukun itu santri, dalam bahasa Jawa kalau ia seorang abangan-

2'
Ibid., hal. 138-139.

Clifford Geertz. op. cir., hal. I t6
f,o
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kemudian meludahinva atau menrupnya ketika mengobati seorang anak vang

bcrpcnyakit cacingan. Di sint dukun memberikan mantera atau ucapan atau lalal

yang mengandung kekuatan gaib, yang berbunyi:

"Wahai roh nenek moyang (dukun itu menunjukkan kepada roh-roh)
Wahai roh kakek, kemana kalian pergi ? ke gunung Purwasejati (jarvab
mereka). Apa yang kalian cari ? Kami mencari apa saja. Kami akan
mengobati anak kecil ini. Cacing yang membahayakan semoga mati
semuanya. Cacing-cacing yang baik-biarlah tinggal sepanjang umur anak
ini. Ah, obat obat ini tampaknya hitam (dukun meludahinya). Ya, saya
mengobati anak ini.rr

Selain memberikan mantera pada penyakit cacingan, Clifford Greetzjuga

membenkan contoh mantera untuk piiat yang berbun.vi

"Dengan nama Tuhan yang Pengasih dan Penyayang. Semoga Nabr Adam
memperbaiki orang ini. Semoga Sit'i Hawa memenntahkan orang ini.
Melancarkan urat-urat yang kusut, membetulkan tulang{ulang yang salah
letak, membuat semua cairan dalam tubuh supaya terasa enak, membuat
semuanya baik kembali. Sehat kembali sebagaimana semula (sebelum
sakit;. Kesehatan jatuh bersama I udahku yang putrh (dukun meludah tiga
kali pada tengkuk si pasien). Sehat, sehat, sehat dengan kehendak Allah.''2

Dari ke dua contoh tersebut nampak dalam perilaku masyarakat .Tarva

tentang perdukunan menunjukkan perilaku yang animistis dan dinamistis.

Proses pengobatan dalam masyarakat Jarva, intinya ada tiga elemen yaitu

obat, mantera dan kemampuan pemberi obat -mungkin bisa digunakan senriiri-

sendiri. Obat bisa digunakan di rumah dengan atau tanpa nasrhat dukun. Orang bisa

.ll
Ibid., hal. 126

lbid.
rl

-'t2

\ t\ _

r>"
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diobati dengan hanya bersemedi mengenai persoalan yang mereka hadapi dan

kemudian diberi nasihat untuk memindahkan kakus, menguburkan kembali tali

pusar si anak, tidur dengan arah kepala di ujung lain tempat tidur mereka, tanpa

mantra sama sekali. Orang bisa dipijat dan tubuhnya dibacai mantra tanpa obat

khusus tanpa memerlukan pemusatan pikiran khusus dari tukang pijat. Tetapi yang

lebih umum adalah penggunaan ketiga-tiganya sekaligus sebagai bagian yang

saling bergantung dari satu teknik pengobatan di mana mantra dan obatnya diberi

tenaga oleh kemampuan batin dukun itu. Mantra yang dibacanya sampai kepada

-[ uhan atau ruh kembar pelindung si anak. Karena pemusatan pikrran pemberi obat

-vang intens mendorongnya ke dalam kesadaran mereka, dan sebagai jawaban atas

permintaan nrantra itu, msreka benindak lewat dukun ketika ia meludahi obat itu

tuntLrk membuatnva sunuguh-sungguh mujarab. Dengan demikian tiap elemen

nrenrrnjamkan kemanlurannya sendiri kepada elemen-elemen lainnya, tetapi proses

rtu secirra keseluruhan hcrgantung pada keadaan tenaga batin ulung sang ilukun,

suat u keadaan vang dibayan gkan dengan istilah-.istil ah psikologi..'.,

lbrd., hal. 128
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BAB IV

ANALISIS
A. PANDANGAN ISLAM Tf, NTANG ANIMISME

Dalam Animisme terdapat suatu susunan keagamaan dengan suatu

rangkaian upacara-upacara dan bentuk-bentuk sesembahan yang melukiskan

adanya makhluk-makhiuk halus, ruh-ruh dan jiwa-jiwa yang mempunyai keinginan

dan mempunyai kehendak tadi.

.luga dalam Animisme didapatkan suatu kepercayaan makhluk-makhluk

halus atau ruh tadi ada di sekitar manusia baik di hutan-hutan, di ladang, di kebun,

di air, di pepohonan, di gunung-gunung, di rumah-rumah dan di jalan-jalan.

lvlakhiuk atau ruh tersebut kadang-kadang bersifat baik terhadap manusia, kadang-

kadang sebaliknya, sehingga manusia dikuasai rasa takut. Roh-roh ini bersifat

supra manusiawi yang sangat mempengaruhi dan sangat menentukan kehidupan

manusia. Karenanya nrasyarakat primitiI nrcnyadari bahwa pada keinginarr manusia

sendiri ada keinginan lain, pada kehendaknya sendiri ada kehendak lain; pada

suaranya sendiri ada suara lain; pada perbuatannya sendiri ada perbuatannya lain

drrn sebagainya.

jadi dengan sikap roh yang kadang_kadang baik dan kadang_kadang

sebaliknya maka masyrakat primitif merasa perru mengadakan hubungan baik

tcrhadap r.h-roh tersebut dan agar r.h-roh itu dapat mcnolong mcreka, tid.k

50
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5l

menjadi suatu rintangan dalam hidupnya maka roh-roh tersebut harus d,j unj ung

tinggi, disembah, dan dimintai pertolongan.

Menurul pandangan lslam, alam mempunyai pengertian yang sangat luas

cakupannya. Ia meliputi alam syahadah (alam materi) dan alam gaib (alam

immateri). Alam syahadah (alam materi) adalah alam yang dapat dicapai oleh

indera kita. Alam gaib (immaten) adalah semua alam yang tidak dapat dicapai atau

ditangkap dengan panca indera.r Menurut pendapat Muhammad Abduh seperti

yang dikutip oleh Harun Nasution bahrva alam syahadah disebutjuga dengan alam

nyata atau alam fisik. Alam nyata ia sebut dengan hidup di dunia yang juga disebut

kehidupan dunia (al-hayah al-dunya).2

Menurut Islam alam itu tunduk dan patuh hanya kepada Allah sebagai

pencipta-Nya, dan diciptakan dalam keadaan berproses, berawal dan berakhir,

sebagaimana firman Allah dalam QS. Ali Imran: 83 yang berbunyi:

Artinya "Muku upukuh meraka menc:uri ugunu ltung luin dari agama Alluh,
padahal kepada-Nyalah menyeruhkun diri segala apa yong ada di
langit dan bumi, baik suka maupun terpalcsa dan hanya kepada Allah

'ebdrl Mriid, et. all., AlJsht,, l, Lembaga Studi lslam-Kemuhammadiyahan Universitas

Ivluhanrnradiyah, Malang 1996, ha.l. 142
-Harun Nasution, .&1ufurmnql Abduh dcut Teologo Raionol Mu'tazilah, Ul-Press,

Jakarta, 1987. hal. 30

gi 6 I' L $, ;\ r 9Pt j J' Prij-;i.ir j' *"
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mereka di kembalikan.- 3

Di dalarn al-Qur'an .iuga di.ielaskan tcntang larangan menyembah selain

Allah, sebagaimana fimran Allah dalam surat al-Qashash: 88 yang berbunyi:

Artinya: "Janganlah kantu sembalt di santping (nrenyemhah) Allah atau tuhon
apupun yang lain. f idak ada luhun (yang berhak disembah) melainkan
Diu. TiaVtiap sesuotu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nya-lah segala
penentuan, dan hanya kepacla-Nva-lah kumu dikembalikan. "a

Dari kedua ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia diperintahkan oleh

Allah untuk bcrtauhid, tidak untuk bcrbuat syirik dengan menyembah benda-benda

yang ada di alam beserta segala isinya adalah merupakan ciptaan-Nya. Manusia di

dalam kehidupannya di dunia ini dibekali oleh Allah dengan potensi-potensi

akalnya yang dapat menundulikan dan menguasai akan rahasia alam, tetapi manusia

tidak diperbolehkan bersikap semena-mena terhadap alam. Manusia hanya boleh

mengelola dan memanfaatkan dengan penuh tanggungjarvab. Segala sesuatu yang

ada, baik di bunri maupun di langit ini diciptakan untuk manusia, akan tetapi

manusia tidali memperlakukan alam melebihi sifarsifat kealamannya. Sebab alam

bisa mendatangkan manfaat dan kemakmuran bagi manusia, selama masih

diperlakukan sesuai dengan sifatsifal kealamannya yang wajar. Sebaliknya, alam

iuga bisa mendatangkan bahaya dan mengancam kehidupan manusia, apabila sudah

-:;j, ;;g'{a,; V,\;y; : } I iri-uli/ i'uir + V{: i;

Depanemen Aganra RL, l/-()ar'ot don 'lerjaouhntr, Mahkota Surabaya, I989, hal. g9
t 

tbi,t.lr l ozs
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5l

diperlakukan di luar batas sifat-sifat kealamannya.o

Dengan demikian, tujuan alam beserta isinya diciptakan adalah bukan

untuk dirusak, dicemari dan dihancurkan akan tetapi untuk difungsikan semaksimal

mungkin, dikelola, dibudayakan, dan dimanfaatkan dalam kehidupn- Yang kedua,

alam juga bukan untuk disembah, dikultuskan atau dimintai pertolongan karena

alam dan manusia merupakan makhluk ciptaan Allah. Kita harus bisa

menundukkan antara posisi Tuhan, manusia, dan alam sesuai dengan proposrsinya

rnasrng-masing. Tuhan harus didudukkan sesuai dengan posisi ketuhanannva'

manusia dalam posisi kemanusiaannYa dan alam dalam posisi kealamannya -vang

pada akhimya alam diciptakan hanya sebagai fasilitas semata bagi manusia untuk

mengenal dan lebih mendekatkan diri pada Allah Swt.

Pengertian roh atau nyawa menurut masyarakat primitif adalah zat Yang

mempunyai daya kekuatan hidup, yang dapat tinggal di dalarn manusia, binatang,

tumbuh-tumbuhan dan pada umumnya di dalam segala apa yang ada. Pada paham

primitif orang dapat memiliki "banyak" atau "sedikit" nyawa, dan dtkatakan bahrva

nyawa itu sejenis zat yang juga "mana" adanya, atau daya kekuatan. Nyarva pada

diri manusia merupakan suatu keadaan yang dapat berdin sendiri yang dapat

terlepas dari badan, misalnya dalam tidur dan mimpi, atau dengan kata lain roh

manusia dapat keluar sewaktu-waktu dari jasd dengan tanpa merusak jasad dan

dapat bertemu dengan roh manusia mati. Namun, bila waktu keluarnya terlalu lama

Abdul Majid, et. all.. r7r. cir, hal. 149
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(pergi kemana-mana), malia roh tersebut bisa tersesat yang mengakibatkan

kematian. Segala peristirva yang dialami roh dalam perjalanannya itu disebut

mimpi. ivlenurul masyarakat pnmitri roh manusia yang telah mati akan pindah ke

tubuh binatang, hidup di gunung atau pohon kayu, bahkan di batu besar'6

Dalam pandangan lslam, roh pada hakekatnya dapat didefinisikan menjadi

dua, (1) suatu rahasia Tuhan yang dengan itulah hidupnya tumbuh bagaikan air

yang meresap ke dalam pohon yang hidup; (2) suatu rahasia yang menjadi makanan

hati, sehingga dengan demikian hiduplah hati manusia'7

Di buku Aqidah lslam, roh adalah termasuk makhluk yang baru atau

hawadits. Ia bukanlah benda yang qadim atau dahulu. Demikianlah yang telah

d.isepakati oleh kaum muslimin, bahrva roh itu muncul setelah tubuh itu menjadi

sempurna kejadiannya. Roh itu ditiupkan ke dalam lubuh dan terus berdiam di

dalamnya setak manusia <lalam kandungan ibunya Dengan adanya roh lalu

tampaklah gerak kehidupan dari tubuh itu dan dapat diketahui pula apa yang

diakibalkan oleh kehidupan tersebut.s

Dalam QS. Al-H4r: 28-29 Allah Swr berfirman:

t'K. 
Suk.d.ji. ,r1r. cir.. hal. 90.

'z.kiuh D.."d.jut, et. all., op. cit.,hal.223.
SSayid 

Sabiq, Aqidah Iston, Pola Hidup Manuna Beriman, Diponegoro, Bandung, 1978,

bal. 3 84
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lip

Artinva:

Dari kedua ayat tersebut menunjukkan bahwa asal mula manusia itu

adalah tanah, dan roh ada setelah diciptakannya manusia secara sempurna.

Roh yang dikaruniakan kepada manusia itu merupakan zal yang

membedakan antara manusta dan benda-benda yang latn di alam semesta ini.

Dengan roh, tubuh manusia menjadi hidup sehingga dapat memahamkan, mcngerti,

mengingat atau berfikir, berpengetahuan, memilih, mencintai, membenci dan lain-

lain lagi. Dengan kesemuanya itu Allah memerintahkan seluruh malaikal untuk

tunduli memberi penghormatan kepada manusia.

Mengenai roh manusia yang dapat keluar alau terlepas dari tubuh manusia,

menurut Islam. roh itu dapat keluar darijasadnya pada dua saat. Pertam4 saat tidur,

kedua saat mati. Tidur, berarti keluarnya roh dari jasad tapi bisa kembali lagi,

sedangkan mari berarti keluamya roh dan1asad dengan tidak kembali lagi. Hal ini

telah dijelaskan dalam firman Allah QS. Az-Zumar.42 yang berbunyi:

t,',' " 4 '<a 
I 

"si L. _r! lir fl-l;rr V' ijr,*'l \ -J,; .iil r

./' 4 , '! ,"'1i n)- ^ ', '' Z ll'c l ', '
' -J"Y ^J'* .-J)t'--, ta .h,U Lut':

"t)an ketiko 'llhanmu berlirnun kepado muloikat: "Sesungguhnya Aku

nenciptukan ntanusiu dari lanah liat kering, dan dari lumpur hitam
sunrpii berbentuk". Dan setclah iu sempurna Kubuat dan Aku t iupkan di
dalam lubuhnya akan roh-Ku, rnaka heruloklah kamu semua lunduk

bersujud diri padanya". (QS. Al-Hijr: 28-29).'g

Depag. cp.crr, hal. 39J
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Artinya: ",1lluh nunggeng,gu,,t J tn u lurung) kctiku nuttmyu dunjiwu (orung) yang

belum muti di wuktu tulurnYu .. . " "'

\.J_r- \\. y i €;i i rVr I 1} - ; v V:t llt r*;4 -J )\:p'
r,l:|

'Ju.:.t;:Kc:r<7.i,'y<r'; r"-_-r'

Dalirm QS. Al-An'arn: 60 juga tclah diielaskan

r, --, I.--). \ "/

thepart"-"n 
Ag"nra RL, o;r cit., ha|. ?52

t'Ibirt., 
hur. 196.

r2Badruddin 
Hsubky, op.cir., hal. 7S

I ,1.

Ia.J

Artinya. "Dun Diuluh yurtg neniiurkun kutttu Lli mulam hari dun l)ia mengetahui

apo vang ktutu kariukutt puda siang huri, kemudiutt l)iu memhangunkan

kunru putlu siuttg luri untuk tltsenpurnukun umur (nu) 1'u11g 1r1u1,

dilentuktn, kemrulian kepada,4llahJah kantu kembali' lalu l)ia ntemberilahukon

kepu)anu apu yang telult kuntu kirjakan." tt

Avat di atas menjelaskan bahwa roh orang yang mati menurut Islam,

bukan berarti karena tersesat dalam pengembaraan mimpi seperti pada pemahaman

masyarakat primitif tetapi semata-mata ken$ali kepada Allah, nrenu.iu kehidupan

akhirat. Roh manusia hidup tidak dapat bertemu dengan roh manusia yang telah

mati, sedangkan roh yang keluar saat tidur sebenamya masih dalam batas

kesadaran fisik, tapi di luar kehidupan realita. Dan di sinilah tefadinya mimpi.t2

Dalam ayalayat tersebut juga terkandung makna bahwa roh itu sesuatu

yang abstrak (gaib) dan hanya Allah yang mengetahui hakekatnya, seperti yang

telah dijelaskan juga dalam firman Allah dalam QS. AlJsra': 85 yang berbunyi:

.\!l;.t-lt rI,j;ti'j;C';A,-kfi+
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Artinya "l)an mereka berlanl,o kepaLlumu tentang, roll Katakanlah: "Roh

itu terttasuk untsun Tulun-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan

ntcIoinkan sedikit. " t2

Dari ayat sudah jelas bahwa roh termasuk urusan dan perkara Allah Swt.

sendiri dan yang selain-Nya itu pasti tidak akan dapat mengetahui' tidak dahulu

tidak sekarang dan tidak nanti, bahkan tidak untuk selamalamanya.

Menurut masyarakat primitif, dimana jiwa manusia telah mati, akan

pindah ke tubuh binaung alau benda-benda alam disekelilingnya, hal itu tidak

dibenarkan dalam lslam karena setelah seseomng itu mati, ia akan memasuki suatu

tahap hehidupan yang lain, di mana orang merasakan segala sesualu. Ia mengalami

kegembiraan, kesenangan, kesakitan dan kesusahan. Kesenangan dan penderitaan

seseorang mempunyai hubungan langsung dengan pikiran-pikirannya, dengan

moral dan perbuatannya di dunia. Kehidupan yang lain tersebut secara pasti berapa

lanranya tidak bisa diketahui. Mungkin nlusan, ribuan, jutaan bahkan milyaran

tahun lamanya. Akan tetapi yang pasti tahap kehidupan ini berakhir sampai hari

kebangkitan agung- .ladi tahap kehidupan itu dinamakan kehidupan barzakh atau

kehidupan di alam barzakh. Kata barzakh secara etimologi berarti interval atau

hidup di alam antara. Kehidupan di alam barzakh berarti hidup di alam interval atau

hidup di alam antara, yaitu hidup di antara dunia dan hari kebangkitan.'r

Dalam al-Qur'an diterangkan lentang adanya kehidupan di alam barzakh

t'lhut., 
hul. ,$7

t.]
Abdul Majid, et. all., r.rp. cir, hal. 158
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J'i-+rit

. .--,, -, gr; j? r r.i, i J) wY i"S t,lYij<;
Artinya: "(Demtkianlah keadoutt arang-orang kafr itu), hinggu upabilu dutang

kematian kepado salah seorong dari mereku. dia berkata: "Ya Tuhanku

kembatikanlah aku (ke dunia)". Dan aku berhuat amal yang saleh yang
telsl't aku tingg(tlkan. Sekali-kali tidak !,esungguhnya itu adalah
perkataan yang diucapkannya sajo. Dan dihadapan mereka ada dinding

sampai hari mereka dibangahtkan." (QS. Al-Mu'minun: 99-100).1'

58

yaitu dalam QS. al-Mu'minun: 99-100 yang berbunyi:

Ada dua hal yang terkandung dalam ayat tersebul. Pertama, ayat itu

dengan jelas mengungkapkan, bahwa sesudah mah orang mengalami suatu

kehidupan di alam barzakh. Kedua, bahwa pintu taubat setelah kematian terjadi

sudah ditutup. Hal ini terbukti, bahwa permohonan orang yang telah mati untuk

kembali ke dunia guna bertaubat ditolak.

B. PANDAN-GAN ISLAM TENTANG DINAMISME

Sebelumnya telah diterangkan bahwa dinamisme berasal dari kata

dunam<ts, bahasa Yunani. Dinamisme yang berarti kekuatan atau daya, yang dalam

ilmu pengetahuan disebut mana, sedangkan lebih lanj ut dinamismc diartikan

sebagai suatu kepercayaan kepada daya kekuatan atau kekuasaan yang keramat dan

tak berpribadi, yang dianggap halus maupun berjasad yang dapat dimiliki maupun

tidak dimiliki oleh oleh benda, binatang dan manusia. Daya kekuatan atau

kekuasaan yang keramat dan halus yang berjasad dicontohkan oleh Honig dengan

l1
Depanemen Agama RL. op c[., hal. 538
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Fluidum.

Tentang kekuatan luar biasa, di sini terdapat teori yang dikemukakan oleh

Mar Mullcr, dalirm TTtr' Oruv'oJ llcligio, tcrsebul lcori yang berhubungan dcngan

perasaan manusia primitif yang disebul Perception 1'hettry; kadang-kadang disebut

juga The lclcu ol thc Infinile. Seprri yang telah dikutip oleh Zakiah Darajat, teori

ini intinya mengatakan bahwa asal-usul agama ini adalah dari adanya tanggapan

(perception) orang-orang pnmitif lentang alam jagad ini, seperti langit yang

terbentang luas, matahari yang menimbulkan panas, awan yang bercampur petir.

Dalam menghadapi ge.lala-gejala alam ini mereka tidak berdaya.ls

Dalam Islam, gejala-gejala yang luar biasa juga diisyaratkan dalam firman

Allah QS. Ar-Ruum: 24 yang berbunyi:

'*;:v;i;'5ji;. 
',,rr"l ,. \-2,'

Artinya: "Dutt tliunluru lundu-tundu kekuasaun-Nyu, Dia memperlihatkan
kcpttLlunu kilul unluk nrcninrhulkan ketukutun clan harapan... ... " 'o

.luga dalam surat Ar-Ra'ad: 13, dijelaskan:

' iqJ $ i+? b;t i ;i; # J.IA\ ; : Z;;s' di
)4\'":y ;; i\ j ii'-;:;;;

Artinya: "Dan guruh itu bertashrh dengan memuj i Allah, (demikion pula) para
noluiktt kLtrena lakut kepotla-Nya, dan Alluh meleposkan halilintar, lalu
menimpukonry.,a kepada siapa yang Dra kehendaki, sedang mereka

'szakiah Daradiat, a. all., op. cit., hal. 227
luDepanemer 

Agama RI., op cir, hal. 644
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berbanrabbaruah lentang (<eesaan dan kekutsaan) Allah daa DiaJah

Tuhan yang Maha Keras sifua-Nya".t7

Dari penjclasan ayat lesebut, dapadah kita yakini bahwa adanya gejala-

gejala alam yang luar biasa atau dalam masyarakat primitif disebut kekuatan gaib

atau mana, adalah merupakan tanda-tanda adanya Allah atau kekuasaan Allah. Dari

sini muncutlah berbagai pendapat, yang mana dalam masyarakat primitif

beranggapan bahwa semua benda-benda alam yang mempunyai kekuatan gaib

adalah merupakan sumber segala-galanya, yang berpengaruh dalam seluruh

kehidupannya, sehingga menimbulkan faham atau prasangka bahwa kekuatan yang

luar baisa tersebut adalah yang menciptakan alam. Namun di sini tidaklah

mengherankan karena Tuhan bukanlah sesuatu hal yang dapat ditangkap oleh panca

indra, dan terbatasnya akal fikiran manusia. Dalam firman Allah surat Al-An'am

ayat 103 dijelaskan:

Artinya

' ei i$t ;:,i,\i Ar-,' lC,iK r"i't
"l)ru tiLluk tlupul tlicupui oleh penglthutun maru. se<lang Diu dapal melihat
segala yang kelihatan: dan Dialoh Yang Maha Halus Lagi Malw
Mengelahui".ls

Adanya alam semesta beserta isinya ini, sebenarnya tentang wujudnya

Allah itu sudah nyata, bahtan tidak perlu diragukan lagi, dan jika diamati lebih

" tbid, hul. 370

"1a,4 h.t. zoq
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iauh lagi segala sesuatu yang ada di alam ini, matahari' bulan' bintang dan

sebagainya, juga demikian pula alam yang berbenutk bumi dengan segala sesuatu

yang ada di dalamnya, baik itu binatang, tumbuh+umbuhan dan manusia serta

banda padat, juga prihal adanya hubungan yang erat dengan perimbangan yang

pelik yang merapikan susunan diantara alam-alam yang beraneka wama itu serta

yang menguatkan keadaannya masing-masing itu, semuanya tidak lain kecuali

merupakan tanda dan bukti wujudnya Allah. selain itu membuktikan keesaan-Nya

dan hanya Dia yang Maha Kuasa untuk merciptakannya. Dalam Al-Qur'an banyak

sekali diterangkan tentang Allah menciptakan alam semesta ini, dan salah satunya

yaitu dalam surat Al-Baqarah ayat 29:

' ur 3t -_# \ i Y+ q!'. _,iu F ij-.-;;lt *
"*'*;$.ii,:;rjt;

Artinya: "Dia-lah Allah, yang meniadikan segala yang ada di bumi untuk kamu

dut Diu harkeihantlak nenciptakun langit' lolu driudilcon-Nvu tuiuh

lungit.t l)(tn t)itt llhuhu l\4angeluhui segolu sesuutu".'e

Jadi di sini dapatlah kita tekanan bahrva betapa pentingnya kepercayaan

atau keimanan terhadap Allah SWT, karena kepercayaan merupakan pengakuan

akal kebenaran. Di samping itu, keimanan juga sebagai tali kuat yang dapat

menghubungkan rasa manusia dengan Tuhannya. Perwujudannya terdapat dalam

l9
Ibicl , hal 1i
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ikrar lisan yang dibenarkan dengan hati dan drlaksanakan dalam perbuatan

(ufiirmution1.

C. PANDANGAN ISLA}I TERIIADTTP PERIL}TKU ANI}IISTIS DAN

DINANTTSI'IS PADA MASYARAKAT DI INDONESIA

Pada masyarakat atau suku bangsa dI lndonesia, sebelum kedatangan

agama-agama besar (Hindu, Budha, Islam dan Nasrani), telah terdapat suatu

kepercayaan yang begitu kuat dan mendarah daging yairu animisme dan

dinamisme.

Namun pada kenyataannya, setelah datang agama-agama besar tersebut,

mesyarakat di Indonesia masih memperlihatkan perilaku atau unsur-unsur yang ada

dalam animisme dan dinamisme.

Meskipun agama lslam adalah agama akhir zaman, yang telah

mengajarkan tauhid -vang senantiasa secara rincl disampaikan oleh para nabi dan

rasul Allah, yang pada inlinya membentuk manusia agar sadar akan dirinya sebagai

hamba Allah sehingga ia mengabdi hanya kepada-Nya, tetapi lvalsupun mereka

sudah memeluk agama Islam juga masih menampakan perilaku yang animistis dan

dan dinamistik, in'i dikarenakan kuatnya pengaruh animisme dan drnamisme dan

juga mungkin kurangnya kesadaran dalam mempelajari ajaran Islam secara

sungguh-sungguh sehingga mudah terpengaruh oleh suatu ajaran di luar Islam, hal

ini telah dijelaskan dalam firman Allah surat Al-Baqarah ayat 208:
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t " t /'t z
. / ' rt*, r.\9

"Hui ontng<trong, vang hcrimon, musukluh kumu ke dolum lslam secara

keseluruhan, clun jangunlah kdmu turut langkahJangkah syaitan'

SeswtgS3uhnT,a ryaitan itu musuh.yong, nvata hagimu'@'7

^ ^,, L
^..)j.l, ',,.er "\-)'

Artinya:

Ayat di atas menunjukan bahwa setiap orang beriman harus mengambil

segala ketentuan Allah secara konsekuen dan konsisten, dan tidak boleh memilih

atau mengelak dari hukum Islam.

Masyarakat Indonesia baik pada zaman primitif maupun sampai sekarang

masih banyak dijumpai adanya kepercayaan lerhadap kekuatan gaib atau adanya

ruh, baik itu pada benda-benda alam, binatang dan lainJain. Pada intinya ruh dan

kekuatan gaib tersebut untuk disembah, dimintai pertolongan sampai

mengkultuskanya. Hal lersebut menurut Islam tidak dibenarkan, karena disamping

benda-benda yang ada bumi ini adalah merupakan ciptaan Allah dan juga karena

menyembah selain Allah adalah perbrutan syirik yang termasuli dosa besar yang

tidak diampuni oleh Allah, sesuai dengan firman Allah suat An-Nisa' ayat 48:

2rl
tbid., h .50
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Artinya

Berkaitan dengan syirik, telah diuraikan sebelumnya perilaku pada

masyarakat Indonesia khususnya orang Jaw4 di mana mayorilas beragama Islam,

misalnya

sebenamya

Maksudnya

mengenai selamatan baik itu selamatan kematian ataupun kelahiran,

t.-..o 
*'o -'t

-1^l"cLil r(.'il -l.ii,llt

"sesungguhnya Allah tidak akttn mengampuni dosa syirif dan Dia akan

mengdmpuni segala dosa selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang

dikehendaki-Nya. Barang siapa yang mempersekutukan Allah maka

sungguh ia telah herbuot doso vong hesar".21

o4

dalam Islam tidak melarang asalkan dalam konteks yang Islami.

misalkan selamatan atau sedekah kematian, Islam tidak menuntut

manusia agar berhubungan kecuali mendo'akan dengan ruh orang mati. Islam

memandang bahrva ruh orang yang nrati telah kembali ke alam gaib (barzalih),

setlangkan jasadnya kembati ke asalnya, yaitu menjadr tanah. Ruh yang mati tidak

mempunyai hubungan-ap.rlagi kekuatan, misalnya untuk menolong--dengan ruh

ataupun jasad yang masih hidup. Jadi yang ditekankan di sini adalah tujuan atau

niatnya mengadakan selamatan. Kalau tujuan atau niatnya berhubungan dengan

adanya ruh atau makhluii halus, jelas di sini diharamkan karena syirik tetapi kalau

niatnya atau tujuannya mendo'akan yang mali semoga segala dosanya diampuni

oleh Allah dan segala amal ibadahnya diterima disisi-Nya, itu dibolehkan.

Begitu juga dengan selamatan kelahiran, yang dibolehkarr dalam Islam

lhid.. hal. 126
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ialah niatnya atau tujuannya hanva benar-benar mengharap atau mendapat ridho

dari Allah dan merasa syukur kepada Allah kareoa bayi yang dilahirkan dalam

keadaan sehat wal'afiat.

Selain itu juga adanya kepercayaan kepada dukun, diyakini memiliki

kekuatan gaib, padahai dalam Al-Qur'an, dukun digambarkan tidak lebih sebagai

teman setan yang akan menyesatkan manusia. Firmasn Allah surat Al-An'am: 128:

/ ^)

'-,)ll ',',J
Y ", \--), \

J'
^.)*:t -a\'fr)

'\--) i J - t'-#"1:1:
Arlinya "Dan (ingallah) hari diwaktu Allah menghimpunkan mereka semuanya.

(l)ttn Alluh herfirmun),"Hui gtlongan .1in (sctan), scsungguhnya kamu
t e l uh hanyuk (ne nye sal kan) munus ia... ....".22

22
lbid., hal209.

Badruddin Hsubky, op. cit.,hal 136
2',1

Begitu juga dengan pengobatan dukun dengan menggunakan mantra

ataupun lafal yang mengandung kekuatan gaib, dan juga perbuatan syirik. Dalam

islam sendiri telah terdapat ataum punya ayat-ayat Al-Qur'an atau do'a-do'a yang

telah diajarkan oleh Rasulullah Sarv. Bacaan-bacaan tersebut d4pat digunakan

untuk keperluan, baik itu keperluan dunia, maupun akhirat. Misalnya ayat-ayat Al-

Qur'an untuk berdzikir, bertasbih, bertahmid dan istighl'ar. Selain itujuga banyak

yang ditulis oleh para ulama, yang bisa dijadikan standarisasi bacaan wiridbagi

setiap muslim karena pada dasamya sumber acuan yang mereka ikutijuga Al-

Qur'an dan As-Sunnah.2l
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPI.ILAN

1. Bahwa yang dimaksud dengan kepercayaan animisme adalah pada tiaptiap

benda, baik yang bernyawa maupun yang tldak bernyawa mempunyai roh'

Sedangkan kepercayaan dinamisme adalah suatu kepercayaan dimana pada

tiaptrap benda yang ada di sekelilingnya mempunyai kekuatan gaib atau

kekualan luar biasa.

2. Bentuk penyembahan animisme dan dinamisme adalah berupa suatu

rangkaian upacara-upacara dan bentuk sesembahan yang me'lukiskan

adanya roh atau kekuatan gaib tersebut misalkan berupa tari-tarian yang

mengandung unsur magis.

3. Islanr nretnandang bahrva masyarakat lndonesia masih menunjukan sikap

dan penlaku animistis dan dinamistis, baik pada masa primitif atau

modern.

B. SARAN-SARAN

L Umat lslam hendaknya rvaspada terhadap ajaran-ajaran di luar.Islam, dan

hendaknya jangan mudah terpengaruh.

2. Umat lslam hendaknya dalam memahami ajaran Islam harus sungguh-

sungguh irgar inran kilo bcrtarnbah kual dan dapat terhindar dari pcrbuatan

syirik.
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3. Umat lslam hendaknya menyadari betul bahwa benda-benda yang ada di

bumi, adalah retap benda, yang merupakan ciptaan Allah, begitu juga roh

adalah nrcrupakan ciplaan Allah juga meruprkan rahasia Allah yang tidak

seorang pun Inengetahuinya.

C. PENI.)TI.]P

Alhamduliltah Wasyukurillah karena berkat tauliq dan hidayah-Nya

akhimya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini tepat rvahu. Sekalipun skipsi ini

masih jauh dan apa yang diharapkan, namun penulis berharap ada manfaat dan

hikmahnya. Disamping iu kritik dan saran dan pembaca sangat penulis harapkan

demi sempumanya skripsi ini,

Dan tak lupa penulis sampaikan banyak terima kasih kepada semua pihak

yang telah berpartisipasi dan membantu terselesaikannya penulisan skripsi ini.

Semoga Allah membalasnya dengan pahala yang berlipat. Amin.

Akhimya, lika te{adi kesalahan, memang itu dari penulis dan jika terdapat

hal yang benar semata-mata hanya karena Allah S\\'t.' lempal kita memohon

petunjuk dan hanya kepada-Nyalah kita kembalikan segala sesuatu'

Wassalam,

Penulis
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